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ABSTRACT 
 

EL NINO’S IMPACTS ON PRODUCTIVITY AND INCOME  

IN CONVENTIONAL AND ORGANIC OIL PALM FARMS  

AT PENAWAR TAMA, TULANG BAWANG REGENCY  
 
 

By 
 

 

Siti Ghalika Permata Suri Almega 

 

 

 
This study aims to analyze the differences in productivity and income between organic and 

conventional oil palm farming during normal and El Nino phenomenon, to assess the 

impact of the El Nino phenomenon on the productivity and income of organic and 

conventional oil palm farmers, and to identify the mitigation strategies implemented by 

farmers in response to El Nino phenomenon. The research was conducted in Penawar 

Tama Subdistrict, Tulang Bawang Regency, during March–April 2024, using a survey 

method involving 56 respondents. Data were analyzed using productivity and income 

calculations, Paired Sample T-Test, Wilcoxon Signed Rank, Mann-Whitney test, and also 

qualitative descriptive analysis. The results indicate that the El Nino phenomenon had a 

significant negative impact on productivity, revenue, and farmer income, as evidenced by 

the premature fruit drop that occurred under extreme drought conditions. Specifically, 

organic oil palm productivity declined by 19.14%, while conventional oil palm productivity 

decreased by 20.46%. Furthermore, the income of organic oil palm farmers fell by 61,70% 

(equivalent to IDR7.400.446,44/Ha), and that of conventional farmers declined by 

127,09% (equivalent to IDR5.048.508,01/Ha).  The Paired Sample T-Test and Wilcoxon 

Signed Rank Test revealed significant differences in productivity, total costs, Fresh Fruit 

Bunch (FFB) prices, revenue and income before and during El Nino Phenomenon, with an 

Asymp. Sig. (2-tailed) and Sig.(2-tailed) value of less than 0.05.  The Mann-Whitney test 

showed significant differences in productivity, total costs, revenue and income between 

organic and conventional oil palm farming during the El Nino Phenomenon.  However, no 

significant difference was found in FFB selling prices. The El Nino mitigation strategies 

adopted by farmers included limited pruning, controlled weed management, and 

maintaining soil moisture through the use of oil palm frond mulch to conserve water 

availability. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besar perbedaan produktivitas serta pendapatan 

kelapa sawit organik dan konvensional saat musim normal dan musim El Nino, 

menganalisis dampak Fenomena El Nino terhadap produktivitas dan pendapatan petani 

kelapa sawit organik dan konvensional, serta bentuk mitigasi yang dilakukan petani saat 

terjadi Fenomena El Nino.  Penelitian dilakukan di Kecamatan Penawar Tama, Kabupaten 

Tulang Bawang pada bulan Maret-April 2024 dengan menggunakan metode survei yang 

melibatkan 56 responden.  Data dianalisis dengan alat analisis produktivitas, pendapatan, 

analisis uji beda parametrik (Paired Sample T-Test) dan non-parametrik (Wilcoxon Signed 

Rank dan Mann-Whitney Test) serta analisis deskriptif kualitatif. Hasil analisis 

menunjukkan Fenomena El Nino yang terjadi memberikan dampak secara signifikan pada 

produktivitas, penerimaan dan pendapatan petani yang ditandai dengan bakal buah yang 

gugur saat dilanda kekeringan ekstrem. Hal tersebut ditunjukkan dengan penurunan 

produktivitas kelapa sawit organik sebesar 19,14% dan pada kelapa sawit konvensional 

sebesar 20,46%. Fenomena El Nino juga menyebabkan pendapatan petani kelapa sawit 

organik menurun sebesar 40,74% atau sebesar Rp7.400.446,44/Ha dan pada petani kelapa 

sawit konvensional sebesar 28,71% atau sebesar Rp5.048.508,01/Ha.  Hasil uji Paired 

Sample T-Test dan Wilcoxon Signed Rank menunjukkan Fenomena El Nino menimbulkan 

perbedaan yang signifikan pada produktivitas, biaya total, harga jual TBS, penerimaan dan 

pendapatan petani kelapa sawit organik dan konvensional dengan nilai Sig.(2-tailed) dan  

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Hasil Uji Mann-Whitney menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan pada poduktivitas, biaya total, penerimaan dan pendapatan 

petani kelapa sawit organik dan konvensional pada Musim El Nino, namun tidak ada 

perbedaan yang signifikan pada harga jual TBS kelapa sawit organik dan konvensional 

pada kondisi musim El Nino. Bentuk mitigasi El Nino yang dilakukan petani antara lain 

melakukan prunning terbatas, pengendalian gulma yang terkontrol, serta menjaga 

kelembaban tanah dengan mulsa dari pelepah sawit untuk menjaga ketersediaan air. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor yang menyokong sektor 

pertanian di Indonesia. Sub-sektor perkebunan menjadi subsektor urutan pertama 

yang memberikan kontribusi terbesar pada sektor Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan dengan nilai 30,97%. Selain itu subsektor perkebunan juga 

menyumbang nilai sebesar 3,88% terhadap total Produk Domestik Bruto (PDB) 

tahun 2023. Jumlah produksi yang besar dan berkualitas menjadi keunggulan 

produk perkebunan sehingga dapat memenuhi permintaan dalam negeri maupun 

permintaan luar negeri dengan harga yang bersaing dan mampu meningkatkan 

penerimaan negara (Badan Pusat Statistik, 2024). 

 

Kelapa sawit (Elais guineensis Jacq.) menjadi salah satu komoditas unggulan dan 

memegang peranan penting bagi Pertanian Indonesia. Kelapa sawit merupakan 

tanaman komersil yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan minyak nabati 

yang sangat dibutuhkan oleh berbagai sektor industri seperti yaitu sebagai minyak 

goreng dan pembuatan mentega.  Selain itu, kelapa sawit juga bermanfaat sebagai 

campuran bahan bakar biodiesel serta minyak pelumas untuk kendaraan bermotor 

dan mesin.  Minyak kelapa sawit juga dapat difungsikan sebagai bahan baku 

pembuatan kosmetik dan pasta gigi (Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa 

Sawit, 2018). 

 

Indonesia merupakan produsen serta eksportir kelapa sawit terbesar dunia. 

Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2018), Pulau Sumatera menjadi 

pemilik luas lahan perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia dengan luas 
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lahan produksi sebesar 8.047.920 Ha dengan penyokong terbesar adalah 

provinsi-provinsi di Pulau Sumatera. Tren perkembangan luas perkebunan 

kelapa sawit juga semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Berikut 

adalah gambar grafik perbandingan perkembangan luas areal dan produksi 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari tahun 2019-2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024) 

 
Gambar 1. Perkembangan luas areal dan produksi perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia dari 2019-2023 

 

Berdasarkan gambar di atas, luas perkebunan kelapa sawit meningkat secara 

signifikan dibanding tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan tersebut disebabkan 

oleh peningkatan cakupan administratur lahan perkebunan kelapa sawit sebesar 

0,59 juta Ha, sehingga luas areal perkebunan kelapa sawit menjadi 15,93 juta Ha 

di tahun 2023.  Peningkatan luas lahan tersebut menyebabkan peningkatan 

signifikan pada hasil produksi kelapa sawit sebesar 0,26 juta ton pada tahun 

2023 (Badan Pusat Statistik, 2024). 

 

Selain itu, menurut data statistik unggulan perkebunan (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2021), rata-rata produktivitas kelapa sawit Indonesia mengalami 

penurunan di tahun 2020. Berikut adalah data produktivitas kelapa sawit 

Indonesia tahun 2017-2023. 
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(Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2024)  

 

Gambar 2. Rata-rata produktivitas kelapa sawit Indonesia 2017-2023 

 

Berdasarkan data pada Gambar 2, rata-rata produktivitas kelapa sawit Indonesia 

bergerak fluktuatif setiap tahunnya.  Pada Perkebunan Rakyat, produktivitas naik 

sebesar 20 Kg/Ha di tahun 2022, namun kembali menurun sebesar 95 Kg/Ha di 

tahun 2023.  Selain itu, terdapat jarak yang cukup besar pada rata-rata 

produktivitas Perkebunan Rakyat terhadap Perkebunan Besar Negara dan 

Perkebunan Besar Swasta dalam beberapa tahun terakhir.  Produktivitas kelapa 

sawit pada Perkebunan Rakyat diprediksikan akan semakin sulit bersaing karena 

adanya fenomena kelangkaan pupuk akibat adanya konflik Rusia-Ukraina.  

Kelangkaan pupuk tersebut menyebabkan petani kesulitan untuk mengakses 

pupuk karena harga yang tinggi sehingga terjadi ketidakseimbangan biaya 

produksi dengan harga jual.  Sehingga banyak pelaku usahatani kelapa sawit baik 

petani maupun industri yang tidak melakukan proses pemupukan kelapa sawit 

sesuai standar. 

 

Industri kelapa sawit di Provinsi Lampung menjadi salah satu primadona dan 

leading sector dalam pembangunan daerah (Sari, Affandi dan Abidin, 2014).  

Hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya daerah di Provinsi Lampung yang 

menjadikan komoditas kelapa sawit sebagai komoditi utama sumber pendapatan 
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pokok dalam memenuhi kebutuhan hidup. Salah satu daerah penghasil kelapa 

sawit terbesar di Provinsi Lampung adalah Kabupaten Tulang Bawang. 

 

Salah satu upaya mempertahankan penerimaan adalah dengan meningkatkan 

produktivitas hasil produksi. Saat ini petani di Kabupaten Tulang Bawang 

umumnya menggunakan teknik budidaya konvensional (anorganik) dalam 

melakukan kegiatan usahatani kelapa sawit. Namun, karena adanya permasalahan 

kelangkaan pupuk kimia, beberapa petani saat ini sudah beralih dengan 

menerapkan teknologi budidaya organik untuk meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan usahatani kelapa sawit.  Berbeda dengan teknik budidaya 

konvensional, teknik budidaya organik yang diterapkan menggunakan pupuk 

organik murni berbasis mikroba serta tidak menggunakan campuran pupuk kimia 

sama sekali sehingga tidak terpengaruh oleh fenomena kelangkaan pupuk yang 

sedang terjadi.  Selain itu, harga yang lebih terjangkau juga menjadikan petani 

memilih untuk menerapkan teknik tersebut sebagai salah satu solusi untuk 

menangani tingginya harga pupuk kimia di pasaran. 

 

Selain permasalahan kelangkaan pupuk, petani kelapa sawit juga menghadapi 

permasalahan perubahan iklim yaitu fenomena El Nino atau kemarau panjang di 

pertengahan tahun 2023.  Fenomena El Nino menjadi isu global karena 

menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi semua sektor kehidupan.  Salah 

satu sektor yang terkena dampak terbesar adalah sektor pertanian karena sektor 

pertanian merupakan sektor yang sangat sensitif terhadap iklim dan ketersediaan 

air.  Hal tersebut dapat terjadi karena iklim dan ketersediaan air sangat berkaitan 

dengan pola tanam, waktu tanam, kegiatan produksi, serta kualitas produk pasca 

panen (Iswanto, dkk., 2022). 

 

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) telah memperkirakan 

peluang terjadinya El Nino sebesar 50-60% pada Maret 2023 dan 

memprediksikan Fenomena El Nino akan mulai dirasakan dari bulan Juni 2023 

dengan intensitas lemah hingga moderat.  Fenomena El Nino ini dapat 

berdampak pada berkurangnya curah hujan di sebagian wilayah Indonesia 



5 

 

 

 

selama periode musim kemarau 2023 (Badan Meteorologi, Klimatologi dan 

Geofisika, 2023).  

 

Fenomena El Nino yang terjadi saat ini memberikan dampak bagi petani, 

khususnya petani kelapa sawit.  Dampak tersebut berupa kurangnya pasokan air 

karena angka curah hujan yang menurun dan kemarau panjang sehingga terjadi 

kekeringan ekstrem.  Berikut adalah grafik rata-rata curah hujan di Provinsi 

Lampung pada tahun 2019 hingga 2023. 

 

 

Gambar 3. Grafik curah hujan Provinsi Lampung tahun 2019-2023 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 3, Provinsi Lampung mengalami penurunan 

curah hujan di tahun 2023 jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.  

Curah hujan terendah terdapat pada bulan Agustus, September dan Oktober 

tahun 2023 dengan angka curah hujan di bawah 100mm/bulan.  Hal tersebut 

menunjukkan curah hujan yang terjadi pada bulan tersebut sangat jauh dari 

perkiraan curah hujan normal yaitu dengan curah hujan rata-rata 200-400 mm.   

Menurut Christian, Munir and Wicaksono (2023) curah hujan ideal untuk 

pertumbuhan kelapa sawit adalah sekitar 1.300-2.500 mm/tahun, dengan syarat 

tidak ada defisit air lebih dari 250 mm selama tahun berjalan.  Penurunan curah 

hujan yang ekstrem tersebut dapat menyebabkan kekeringan yang berdampak 
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pada kualitas hasil panen petani bahkan menyebabkan gagal panen.  Musim 

kering memang berdampak pada rendemen kelapa sawit yang meningkat, namun 

disisi lain, kekeringan berlebih akan meningkatkan peluang gagal panen akibat 

dari stress air yang diderita oleh tanaman.  Musim kering juga menimbulkan 

serangan hama dan penyakit tanaman yang lebih besar dari musim normal.  Oleh 

karena itu, perlu dilakukan beberapa upaya pencegahan atau mitigasi risiko dari 

perubahan iklim tersebut sehingga kerugian yang ditimbulkan dapat diantisipasi.  

Bentuk mitigasi yang dapat dilakukan antara lain dengan mencermati informasi 

iklim, pemupukkan, pengelolaan OPT, penerapan zero burning policy, 

pembuatan sarana embung dan hujan buatan, serta pemantauan titik api 

(Iswanto, dkk., 2022) 

 

Petani perkebunan kelapa sawit tentunya mengeluarkan biaya-biaya dalam 

melakukan kegiatan produksi. Biaya tersebut nantinya akan dibebankan kepada 

harga jual TBS sehingga petani tidak mengalami kerugian dalam melakukan  

kegiatan usaha.  Penerimaan hasil produksi juga menjadi komponen penting 

untuk menghitung pendapatan yang diterima petani maupun perusahaan. Selain 

itu, perlu dianalisis juga apakah fenomena El Nino yang terjadi saat ini 

memberi dampak terhadap produktivitas dan pendapatan usahatani kelapa sawit 

bila dibandingkan dengan musim normal (musim yang tidak terkena dampak 

Fenomena El Nino).  Peneliti juga perlu menganalisis seperti apa bentuk 

mitigasi yang dilakukan petani terhadap Musim El Nino untuk 

mempertahankan produktivitas dan pendapatan usahatani kelapa sawitnya. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian untuk menganalisis dampak El Nino terhadap 

produktivitas dan pendapatan usahatani kelapa sawit konvensional dan organik 

di Kecamatan Penawar Tama, Kabupaten Tulang Bawang. 

 

B. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparaan yang telah dijelaskan di latar belakang, dapat 

dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut. 

1. Berapakah besar perbedaan produktivitas kelapa sawit konvensional dan 
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organik pada musim normal dan musim El Nino? 

2. Berapakah besar perbedaan pendapatan kelapa sawit konvensional dan 

organik pada musim normal dan musim El Nino? 

3. Bagaimanakah dampak fenomena El Nino terhadap produktivitas dan 

keuntungan kelapa sawit konvensional dan organik? 

4. Bagaimana mitigasi petani dalam rangka menjaga produktivitas dan 

keuntungan usahatani sawit menghadapi kemarau panjang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

1. Menganalisis produktivitas kelapa sawit konvensional dan organik saat 

musim normal dan musim El Nino 

2. Menganalisis pendapatan kelapa sawit konvensional dan organik saat musim 

normal dan musim El Nino 

3. Menganalisis dampak fenomena El Nino terhadap produktivitas, biaya total, 

harga jual, penerimaan serta pendapatan pada usahatani kelapa sawit 

konvensional dan organik saat musim normal dan musim El Nino 

4. Menganalisis bentuk mitigasi yang dilakukan petani untuk menjaga 

kestabilan produktivitas dan pendapatan usahatani saat musim El Nino 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan pembuktian kepada petani bahwa terdapat perbedaan 

produktivitas dan keuntungan usahatani kelapa sawit konvensional dan 

organik baik dalam kondisi normal maupun musim El Nino 

2. Sebagai referensi bagi peneliti-peneliti lain untuk menganalisis fungsi lain 

dari agribisnis kelapa sawit  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

1. Fenomena El Nino 

 

 

Perubahan iklim dapat diartikan sebagai perubahan pola dan intensitas unsur-

unsur iklim pada suatu periode waktu.  Perubahan iklim juga dapat diartikan 

sebagai perubahan dalam suatu kondisi cuaca rata-rata atau perubahan dalam 

distribusi kejadian cuaca terhadap kondisi rata-ratanya (Aldrian, Mimin dan 

Budiman, 2011). Perubahan iklim dapat terjadi karena beberapa faktor.  Salah satu 

faktor yang berdampak besar terhadap perubahan iklim adalah fenomena El Nino.  

Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (2023), El Nino-

Southern Oscillation (ENSO) diartikan sebagai anomali pada suhu permukaan lau 

di Samudera Pasifik yang lebih tinggi daripada rata-rata normalnya.  Istilah El 

Nino berasal dari Bahasa Spanyol yang berarti “anak laki-laki”.  El Nino awalnya 

digunakan untuk menandai kondisi arus laut hangat tahunan yang mengalir ke 

arah selatan di sepanjang pesisir Peru dan Ekuador saat menjelang natal.  Kondisi 

yang muncul berabad-abad lalu tersebut dikenal dengan El Nino de Navidad oleh 

para nelayan Peru.  Menghangatnya perairan di wilayah Amerika Selatan ini 

ternyata berkaitan dengan anomali pemanasan lautan yang lebih luas di Samudera 

Pasifik bagian timur hingga dapat mencapai Pasifik Tengah. 

 

Intensitas El Nino secara numerik ditentukan berdasarkan besarnya   

penyimpangan suhu permukaan laut di Samudera Pasifik equator bagian tengah.  

Berdasarkan intensitasmya, El Nino dikategorikan menjadi tiga kategori sebagai 

berikut. 
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a. El Nino Lemah (Weak El Nino) 

El Nino yang terjadi dikatakan lemah apabila penyimpangan suhu muka laut 

di Pasifik ekuator +0.5oC sampai dengan +1.0oC dan berlangsung minimal 

selama 3 bulan berturut-turut 

b. El Nino sedang (Moderate El Nino) 

El Nino yang terjadi dikatakan sedang apabila penyimpangan suhu muka laut 

di Pasifik ekuator +1.1oC sampai dengan +2.0oC dan berlangsung minimal 

selama 3 bulan berturut-turut 

c. El Nino kuat (Strong El Nino) 

El Nino yang terjadi dikatakan kuat apabila penyimpangan suhu muka laut di 

Pasifik ekuator >2.0oC dan berlangsung minimal selama 3 bulan berturut-

turut 

 

Kejadian El Nino memberikan dampak pada pola curah hujan.  Curah hujan dapat 

diartikan sebagai jumlah air hujan yang turun di suatu wilayah dalam periode 

waktu tertentu.  Menurut Sosrodarsono dan Takeda (2003), curah hujan adalah 

jumlah air yang jatuh di permukaan tanah selama periode tertentu yang diukur 

dengan satuan tinggi milimeter (mm) di atas permukaan horizontal.  Faktor-faktor 

yang memengaruhi curah hujan adalah letak geografis, topografi, angin, dan suhu.  

Curah hujan perlu diukur dan dianalisis karena dapat memberikan berbagai 

manfaat seperti menentukan waktu tanam dan jenis tanaman yang sesuai, 

membantu perencanaan pembuatan bendungan dan irigasi, serta membantu 

memprediksi banjir atau kekeringan yang dapat terjadi (Badan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika, 2025). 

 

Di Indonesia, El Nino dikenal sebagai pengganggu sirkulasi angin Muson yang 

menyebabkan terjadinya perubahan durasi musim penghujan dan musim kemarau.  

Fenomena El Nino sering terjadi dengan kondisi musim yang ekstrim dengan 

durasi yang panjang sehingga memberikan pengaruh yang besar terhadap kegiatan 

pertanian di banyak negara.  Kondisi tersebut dapat menyebabkan terjadinya krisis 

ketahanan pangan (Irawan, 2013). 
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Fenomena El Nino pernah terjadi di Indonesia pada tahun 1982, 1987, 1991, 

1994, 1997, 2002, 2008, 2009, 2015 dan 2018.  Fenomena El Nino tahun 1997 

merupakan fenomena El Nino terparah dalam sejarah Indonesia.  Hal tersebut 

dikarenakan terjadinya kekeringan yang menyebabkan kebakaran hutan dan lahan 

gambut.  Indonesia saat tu menjadi pusat perhatian dunia internasional karena 

asap kebakaran hutan yang menyebar luas hingga ke negara sekitar teritori 

Indonesia.  Selain itu juga terjadi gagal panen di sektor pertanian akibat dari 

kurangnya pasokan air hujan untuk tanaman.  Akibat dari kekeringan tersebut, 

sebanyak 3,9 juta hektar lahan pertanian mengalami kekeringan dan gagal panen.  

Total kerugian ditaksir mencapai 466 juta dolar Amerika Serikat (Irawan, 2006). 

 

Selain itu, dampak lain dari fenomena El Nino yaitu penurunan drastis 

ketersediaan produk pertanian yang digunakan sebagai bahan baku industri.  Hal 

tersebut dapat menghentikan usaha-usaha pertanian lainnya dan dapat 

mengganggu kestabilan ekonomi masyarakat.  Kurangnya ketersediaan bahan 

baku dapat menyebabkan naiknya harga-harga bahan pokok dan bahan baku 

industri serta meningkatkan angka pengangguran di daerah (Hidayati dan 

Suryanto, 2015).  Pada komoditas kelapa sawit, Sipayung (2012) menjelaskan 

bahwa produktivitas kelapa sawit dipengaruhi oleh iklim, khususnya curah hujan.  

Kekeringan yang ekstrem akibat Fenomena El Nino dapat menyebabkan stres 

fisiologis pada tanaman sawit sehingga pembentukan bunga betina menurun.  

Penurunan produksi tersebut akan berdampak pada penurunan ketersediaan 

produk-produk turunan kelapa sawit seperti minyak goreng, bahan baku kosmetik 

serta bahan baku pembuatan bahan bakar sehingga harga produk turunan kelapa 

sawit melambung tinggi. 

 

Fenomena El Nino juga menyebabkan meningkatnya serangan hama penyakit 

tanaman bagi tanaman kelapa sawit.  Menurut Egonyu, et al., (2022), serangan 

hama meningkat saat terjadi kekeringan karena menurunnya aktivitas musuh 

alami dan predator hama selama musim kemarau sehingga dampak serangan hama 

menjadi lebih besar.  Hal ini ditunjukkan dengan populasi Stephanitis typica yang 

meningkat saat musim kemarau.  Selain itu, hama Leptopharsa gibbicarina 
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Froeschner yang umum menyerang kelapa sawit juga populasinya meningkat di 

musim kemarau.  Serangan hama penggugur daun kelapa sawit juga lebih parah di 

musim kemarau bila dibandingkan dengan musim hujan.  Namun, kelembaban 

dan curah hujan yang tinggi juga dapat menyebabkan jamur yang dapat 

menyerang tanaman. 

 

2. Agribisnis 

 

 

Agribisnis dapat diartikan sebagai keseluruhan kegiatan operasional yang terkait 

dalam proses pengolahan dan pendistribusian bahan baku usahatani, kegiatan 

produksi usahatani dan penyimpanan hasil panen usahatani (Firdaus, 2008).  

Menurut Sjarkowi dan Sufri (2004) kegiatan agribisnis adalah bentuk usaha yang 

berkaitan dengan kegiatan produksi pertanian, yang meliputi pengusahaan input 

pertanian dan atau pengusahaan produksi itu sendiri atau pun juga pengusahaan 

pengelolaan hasil pertanian. Agribisnis juga merupakan suatu sistem yang 

memvisualisasikan beberapa sektor pertanian yang saling berhubungan, dimana 

keberhasilan masing-masing sektor tersebut sangat bergantung dengan ketepatan 

fungsi dari sektor pertanian lainnya (Sumawarman, dkk., 2009).   

 

Saragih (2010) mengartikan konsep agribisnis sebagai seluruh kegiatan yang 

berkaitan dengan industri dan pendistribusian faktor produksi, pengolahan, 

penyimpanan dan distribusi pertanian serta hasilnya. Sistem agribisnis 

diklasifikasikan ke dalam empat kategori sebagai berikut. 

1. Subsistem Agribisnis Hulu 

Subsististem agribisnis hulu atau yang biasa dikenal dengan subsistem faktor 

input.  Kegiatan yang dilakukan dalam subsistem ini biasanya terkait dengan 

pengadaan sarana dan prasarana produksi pertanian seperti bibit/benih, 

pupuk, pestisida serta alat dan mesin pertanian 

2. Subsistem Usahatani 

Subsistem usahatani berisi kegiatan-kegiatan produksi pertanian yang dapat 

menghasilkan komoditas primer atau barang mentah, yang biasanya 

dilakukan dengan cara budidaya tanaman. Contoh kegiatan yang dilakukan 

dalam subsistem ini adalah penanaman tanaman dan perawatan tanaman 



12 

 

 

 

3. Subsistem Agribisnis Hilir 

Subsistem agribisnis hilir merupakan subsistem lanjutan dari subsistem 

usahatani.  Subsistem agribisnis hilir terdiri dari dua klasifikasi kegiatan, 

yaitu kegiatan pengolahan dan pemasaran produk.  Pada subsistem ini, contoh 

kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan-kegiatan agroindustri seperti 

mengolah bahan mentah menjadi produk jadi, seperti sortasi produk, 

penggilingan, dan pengemasan produk 

4. Subsistem Jasa Layanan Penunjang 

Subsistem jasa layanan penunjang berisi kegiatan-kegiatan yang menunjang 

atau mendukung ketiga subsistem yang telah disebutkan sebelumnya.  Contoh 

jasa layanan penunjang yang biasanya termasuk ke dalam subsistem ini 

adalah lembaga koperasi, perbankan, lembaga-lembaga desa dan dinas-dinas 

milik pemerintah. 

 

Menurut Soetawi (2002), agribisnis dapat digolongkan menjadi tiga sektor yang 

saling berkaitan secara ekonomis, yaitu sektor input, sektor produksi dan sektor 

output.  Sistem agribisnis sendiri terdiri dari lima subsitem yaitu sub-sistem 

pengadaan dan penyaluran sarana produksi pertanian, subsistem usahatani, 

subsistem pengolahan hasil pertanian (agroindustri), subsistem pemasaran serta 

subsistem lembaga penunjang.  Kelima subsistem tersebut membentuk kesatuan 

kinerja agribisnis dan saling berkaitan berdasarkan skema gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Soetawi, 2022) 

Gambar 4. Sistem Agribisnis 

Subsistem 

Input 

dan Sarana 

Produksi 

Subsistem 

Lembaga 

Penunjang 

Subsistem 

Usahatani 

Subsistem 

Pengolahan 
Subsistem 

Pemasaran 



13 

 

 

 

Soekartawi (2016) menjelaskan ilmu usahatani sebagai ilmu yang membahas 

tentang bagaimana petani mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki secara 

efektif dan efisien sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang maksimal. Ilmu 

usahatani juga dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang mempelajari bagaimana 

menentukan, mengorganisasi, dan mengkoordinasikan dalam menggunakan 

sumberdaya dengan efektif dan efisien sehingga pendapatan yang diperoleh petani 

lebih tinggi.  Usahatani merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

mengalokasikan sumber daya yang ada seperti lahan, tenaga kerja, dan modal 

yang dimiliki oleh petani dalam mencapai keuntungan yang maksimal (Wanda, 

2015). 

 

Kegiatan usahatani adalah suatu kegiatan individu atau berkelompok yang 

menggunakan lahan pertanian sebagai faktor utama dan bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan yang maksimal. Kegiatan usahatani dapat berjalan 

dengan mengalokasikan sumber daya yang tersedia berupa modal, tenaga kerja 

dan teknologi secara optimal. Kegiatan usahatani dapat membantu perekonomian 

petani dengan memberikan pendapatan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup (Saeri, 2018). 

 

Kegiatan usahatani tentunya didukung oleh faktor-faktor produksi, yang meliputi 

lahan, tenaga kerja, dan modal.  Faktor-faktor produksi tersebut dikelola secara 

efektif dan efisien sehingga dapat memberikan manfaat yang sebaik mungkin. 

Hubungan faktor produksi (input) dan produksi (output) disebut dengan fungsi 

produksi (Soekartawi, 2007). 

 

3. Produksi dan Produktivitas 

 

 

Produksi adalah kegiatan menambah nilai tambah suatu barang.  Fungsi suatu 

barang akan bertambah dengan memberikan manfaat lebih dari bentuk aslinya.  

Hasil yang didapat dari kegiatan produksi dapat berbentuk barang atau jasa.  

Secara umum produksi dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk 

menambah atau menghasilkan nilai tambah pada barang atau jasa dengan 
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memanfaatkan sumber daya dan faktor produksi yang ada (Sumolang, Rotinsulu, 

dan Engka, 2019) 

 

Faktor produksi merupakan seluruh barang atau jasa yang digunakan pada proses 

produksi agar dapat menghasilkan secara optimal.  Pada bidang pertanian, faktor 

produksi dapat terdiri dari luas lahan, bibit, pupuk, pestisda, tenaga kerja, sistem 

irigasi dan lainnya.  Produksi akan menunjukkan tingkat hasil dari kuantitas 

pertanian.   Selain itu, perubahan iklim juga dapat menjadi salah satu faktor 

produksi karena perubahan iklim dapat menentukan naik turunnya produksi 

pertanian.  Kuantitas produksi akan berdampak pada nilai produktivitas yang 

didapat (Hidayati dan Suryanto, 2015) 

 

Menurut Sinungan (2009), produktivitas secara umum dapat diartikan sebagai 

hubungan antara input dengan output. Produktivitas dapat didefinisikan sebagai 

produksi yang diciptakan oleh seorang pekerja dalam periode waktu tertentu. 

Kegiatan ekonomi yang angka produktivitasnya tinggi akan memiliki daya tahan 

yang lebih kuat terhadap kenaikan biaya input apabila dibandingkan dengan 

kegiatan ekonomi yang tidak berkembang atau angka produktivitasnya rendah.  

 

Produktivitas juga diartikan sebagai ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya 

sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mendapatkan hasil produksi yang 

optimal.  Angka produktivitas juga dapat digunakan sebagai indikator penilaian 

keberhasilan sebuah industri atau usaha dalam memproduksi barang atau jasa.  

Apabila semakin tinggi perbandingan yang dihasilkan, maka semakin tinggi juga 

produk yang dihasilkan (Hasibuan, Nurdelila dan Rahmat, 2019). 

 

Pada konteks pertanian, produktivitas merupakan perbandingan hasil yang 

diharapkan setiap jenis komoditas terhadap biaya pengorbanan yang dikeluarkan 

per luas panen dalam satu periode tanam. Biaya pengorbanan yang dikeluarkan 

selama proses kegiatan usahatani tersebut disebut biaya produksi. Usahatani dapat 

dikatakan baik apabila nilai produktivitasnya tinggi.  Produktivitas tinggi tersebut 

diperoleh dari penggabungan efisiensi input yang dikelola dengan tepat per 

kapasitas luas lahan (Siringo dan Daulay, 2014). 
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4. Pendapatan 

 

 

Wijayanti dan Saefuddin (2012) mengemukakan bahwa tujuan utama petani 

melakukan kegiatan produksi ialah untuk memaksimalkan keuntungan dari 

penerimaan yang didapat.  Karena umumnya penerimaan usahatani rendah, maka 

petani selalu berusaha untuk mendapatkan hasil produksi yang banyak sehingga 

keuntungan yang didapat bisa digunakan untuk modal usahatani periode 

berikutnya. 

 

Pertiwi (2015) menjelaskan bahwa pendapatan merupakan suatu bentuk hasil yang 

diterima oleh seseorang dari kegiatan usaha atau bekerja.  Pendapatan merupakan 

selisih antara penerimaan dengan semua biaya yang dikeluarkan selama 

melakukan kegiatan usaha.  Untuk menghitung pendapatan, maka perlu diketahui 

penerimaan, biaya produksi dan pendapatan bersih.  Penerimaan merupakan 

jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu kegiatan usaha yang dikalikan 

dengan harga jual.  Biaya produksi merupakan semua pengeluaran yang 

dinyatakan dengan uang yang diperlukan untuk menghasilkan produk.  

Pendapatan bersih merupakan penerimaan yang dikurangi dengan keseluruhan 

biaya produksi.  Secara matematis untuk menghitung pendapatan usahatani dapat 

digunakan rumus sebagai berikut (Suratiyah, 2015). 

 

𝜋 = 𝑌. 𝑃𝑦 − ∑(𝑋𝑖. 𝑃𝑋𝑖)........................................................................................(1) 

Keterangan: 

π = Pendapatan (Rp) 

Y = Hasil produksi (Kg) 

Py = Harga hasil produksi (Rp) 

Xi = Faktor produksi (i = 1, 2, 3, ... n) 

Pxi = Harga faktor produksi ke-i (Rp) 

  

Keuntungan merupakan salah satu hasil dari usaha atau bisnis.  Keuntungan dapat 

didefinisikan sebagai selisih antara total penerimaan dengan total biaya. Menurut 

Rahim, Supardi, dan Hastuti (2012), keuntungan dapat dihitung dari hasil 

pengurangan antara total penerimaan (total revenue) dengan total biaya (total 

cost). Pada lingkup pertanian, keuntungan dapat diartikan sebagai selisih antara 
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penerimaan dengan keseluruhan biaya yang dikeluarkan petani.  

 

Menurut Suratiyah (2006), total penerimaan dapat diartikan sebagai seluruh 

pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usahatani selama satu periode yang 

diperhitungkan dari hasil keseluruhan penjualan. Untuk menghitung penerimaan 

usahatani, dapat digunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑅 = 𝑌. 𝑃𝑦...............................................................................................................(2) 

 

Keterangan: 

R = Penerimaan usahatani (Rp) 

Y = Total produksi (Kg) 

Py = Harga produksi (Rp/Kg) 

 

Keuntungan didapat dari jumlah total penerimaan dikurangi dengan total biaya. 

Pendapatan bersih atau keuntungan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

 

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶........................................................................................................(3) 

 

Keterangan: 

π = Keuntungan (Rp) 

TR = Total revenue/penerimaan total (Rp) 

TC = Total cost/total biaya (Rp) 

 

 

5. Mitigasi Fenomena El Nino 

 

 

Mitigasi merupakan sebuah bentuk usaha untuk mengurangi dan atau meniadakan 

kerugian yang mungkin muncul.  Titik fokus mitigasi dilakukan pada tahap 

sebelum terjadinya bencana.  Mitigasi dapat dilakukan untuk segala jenis bencana, 

baik bencana alam (natural disaster) maupun bencana akibat perbuatan manusia 

(human-made disaster) (Hasan dan Mongko, 2016).  Menurut UU Nomor 24 

Tahun 2007, mitigasi merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi risiko 

terjadinya bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. 
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Fenomena El Nino berpengaruh kuat terhadap iklim di Indonesia.  Berkurangnya 

curah hujan dan terjadinya kemarau panjang adalah dampak langsung yang bisa 

memicu masalah lain pada sektor pertanian, seperti gagal panen dan melemahnya 

ketahanan pangan.  Dampak buruk perubahan iklim dapat diatasi melalui 

penerapan teknologi budidaya yang tepat dengan dua pendekatan, yaitu adaptasi 

dan mitigasi.  Adaptasi merupakan sebuah tindak penyesuaian sistem alam dan 

sosial untuk menghadapi dampak negatif perubahan iklim.  Mitigasi merupakan 

sebuah tindakan penerapan teknologi budidaya untuk mencegah dampak negatif 

dari perubahan iklim (Surmaini, Runtunuwu dan Las, 2011). 

 

Irawan (2006) menjelaskan bahwa kebijakan penanggulangan yag bersifat 

menyeluruh dan melibatkan banyak pihak yang relvean diperlukan dalam rangka 

mengantisipasi fenomena iklim, khususnya Fenomena El Nino.  Hal tersebut 

dikarenakan Fenomena El Nino merupakan sebuah fenomena anomali iklim yang 

dapat menyebabkan kerusakan di berbagai aspek dengan cakupan yang sangat 

luas.  Kebijakan penanggulangan anomali iklim dapat dicapai dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Mengembangkan sistem deteksi dini anomali iklim yang meliputi waktu 

kejadian, lama kejadian, tingkat anomali, potensi dampak terhadap 

ketersediaan air dan produksi serta sebaran daerah rawan 

b. Mengembangkan sistem diseminasi informasi anomali iklim secara cepat 

dengan jangkauan yang luas kepada petani dan berbagai pihak serta instansi 

terkait 

c. Mengembangkan, mendiseminasikan serta memfasilitasi petani untuk dapat 

menerapkan teknik budidaya tanaman yang adaptif terhadap situasi 

kekeringan.  Sebagai contoh, petani dapat mengatur pola tanam padi-padi-

padi untuk kasus Fenomena La Nia dan pola tanam palawija-padi-palawija 

untuk kasus Fenomena El Nino.  Selain itu, infrastruktur yang mendukung 

seperti jaringan irigasi perlu ditingkatkan pembangunan dan pemeliharaannya 

agar dapat digunakan secara optimal saat dilanda fenomena anomali iklim.  
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Darwanto (2012) juga menjelaskan terkait upaya-upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencegah kerusakan dan kerugian yang terjadi akibat fenomena anomali 

iklim.  Upaya yang bersifat struktural dapat dilakukan melalui perbaikan serta 

pembangunan sarana dan prasarana seperti pembangunan bangunan pengendali 

banjir, saluran drainase, waduk dan sarana irigasi.  Selain itu, dapat juga 

dilakukan pengembangan teknologi pemanenan air hujan, rehabilitasi wilayah 

tutupan hujan, serta perluasan lahan pertanian baru atau pencegahan konversi 

lahan pertanian.  Pengembangan sarana dan prasarana tersebut memerlukan data 

yang akurat sehingga kebijakan yang ditetapkan dapat dirasakan manfaatnya oleh 

petani. 

 

Upaya yang bersifat non-struktural yang dapat dilakukan antara lain peningkatan 

indeks penanaman pada wilayah tertentu, perbaikan atau introduksi varietas yang 

lebih tahan terhadap cekaman iklim, pengembangan teknologi hemat air, 

penguatan lembaga penyuluhan pertanian dan penyuluh yang memahami masalah 

iklim, serta meningkatkan kapasitas petani dalam pemanfaatan informasi iklim 

untuk mengelola resiko iklim yang dapat terjadi di masa depan.  Langkah-langkah 

mitigasi dan adaptasi yang akan diterapkan di sektor pertanian perlu segera 

diaplikasikan dan menjadi tanggung jawab bersama.  Mitigasi dan adaptasi adalah 

dua hal yang harus dikembangkan secara simultan.  Kebijakan jangka pendek dan 

tidak tepat guna hanya akan memberikan kerugian di masa depan.   

 

Pemerintah memegang peranan penting dalam membantu membimbing petani 

untuk melewati masa sulit El Nino.  Kementerian dituntut untuk berperan aktif 

dalam penyampaian informasi seperti melakukan sosialisasi, pembinaan serta 

pelatihan bagi petani.  Selain itu, Kementerian perlu mengendalikan ketersediaan 

sarana dan prasarana yang dibantu oleh pemerintah setempat seperti mengatur tata 

penggunaan air dan irigasi.  Saat kebutuhan air meningkat, penggunaan pompa air 

untuk daerah dengan tanaman yang terancam puso sangat diperlukan.  Hal 

tersebut tentu akan menimbulkan biaya operasional yang besar, khususnya untuk 

membeli bahan bakar mesin pompa air.  Sehingga Pemerintah dirasa perlu 

menerapkan alternatif kebijakan pembiayaan berupa subsidi pemerintah untuk 
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pembelian mesin pompa air maupun subsidi harga bahan bakar untuk petani 

(Suryani, 2015). 

 

 

6. Kelapa Sawit (Elais guineensis Jacq.) 

 

 

Tanaman kelapa sawit dengan nama latin Elais guineensis Jacq. merupakan 

tanaman yang berasal dari Afrika Barat.  Pendapat lain juga mengemukakan 

bahwa tanaman kelapa sawit berasal dari Brazil, Amerika Selatan.  Hal tersebut 

dikarenakan saat itu banyak ditemukan spesies kelapa sawit di daerah hutan 

Brazil.  Tidak hanya di bagian Afrika dan Brazil, tanaman kelapa sawit juga dapat 

tumbuh subur di luar daerah tersebut seperti Indonesia, Malaysia, Thailand dan 

negara lainnya.  Tanaman sawit yang tumbuh subur di daerah selain daerah 

asalnya juga mampu menghasilkan sawit dengan produksi yang tinggi bahkan 

menjadi komoditas unggulan di negara-negara tersebut (Fauzi, dkk., 2012). 

 

Awal mula sejarah tanaman kelapa sawit (Elais guineensis Jacq.) di Indonesia 

yaitu pada zaman pemerintahan Hindia Belanda tahun 1848.  Pemerintah Hindia 

Belanda mendatangkan beberapa biji tanaman kelapa sawit ke Indonesia dan 

selanjutnya ditanam di Kebun Raya Bogor dan beberapa sisanya ditanam di tepi-

tepi jalan di Deli, Sumatera Utara sebagai tanaman hias.  Pada tahun 1911, 

tanaman kelapa sawit mulai dikembangkan dan dibudidayakan dalam bentuk 

perkebunan komersial di Pantai Timur Sumatera (Deli) dan Aceh dengan luas 

5.123 Ha yang menggunakan jenis sawit Deli Dura (Fauzi, dkk., 2012). 

 

Tanaman kelapa sawit yang umum ditanam terdiri dari dua jenis.  Berikut 

merupakan klasifikasi tanaman sawit menurut Pahan (2008). 

Divisi  : Embryophyta siphonagama 

Kelas  : Angiospermae 

Ordo  : Monocotyledonae 

Famili  : Arecaceae 

Subfamili : Cocoideae 

Genus  : Elais 
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Spesies : 1.   Elais guineensis Jacq. 

2. Elais oleifera (H. B. K.) Cortes. 

3.  Elais odora 

 

Dua jenis tanaman kelapa sawit tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing.  Spesies Elais guineensis Jacq. memiliki sifat produksi yang 

tinggi sedangkan spesies Elais oleifera memiliki sifat tinggi tanaman yang rendah.  

Dengan kemajuan teknologi, saat ini sudah banyak pelaku usahatani yang 

menyilangkan kedua spesies tersebut untuk mendapatkan varietas yang paling 

baik dan menguntungkan.  Secara umum, petani di Indonesia menggunakan 

spesies Elais guineensis Jacq. dalam kegiatan usahataninya agar memberikan 

hasil produksi yang maksimal (Syahputra, Sarbino dan Dian, 2011). 

 

Kelapa sawit merupakan tanaman tahunan dengan umur ekonomis 25 tahun.  

Umur tanaman kelapa sawit diklasifikasikan menjadi 6 kelompok umur yaitu: 

a. TBM 0-3 tahun : tanaman muda belum menghasilkan 

b. TM 3-4 tahun  : tanaman remaja dengan produksi sangat rendah 

c. TM 5-12 tahun : tanaman taruna dengan produksi mulai meningkat 

d. TM 12-20 tahun : tanaman dewasa dengan produksi maksimal 

e. TM 21-25 tahun : tanaman tua dengan produksi mulai menurun 

f. TM >25 tahun  : tanaman renta dengan produksi sangat rendah 

 

Berdasarkan klasifikasi di atas, dapat diartikan umur tanaman dapat menentukan 

tinggi rendahnya produktivitas TBS yang dihasilkan (Pardamaean, 2008). 

 

8. Budidaya Kelapa Sawit Konvensional 

 

 

Tanaman kelapa sawit umumnya dapat ditanam di dataran dengan ketinggian 0-

500 mdpl.  Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu tanaman yang 

membutuhkan air namun tidak dapat terendam air.  Hal tersebut ditunjukkan 

dengan tanaman kelapa sawit yang setidaknya membutuhkan curah hujan sebesar 

2.000-2.500 mm/tahun.  Tanaman kelapa sawit membutuhkan suhu 29-30oC untuk 

tumbuh secara optimum, sehingga sangat cocok tumbuh di negara tropis seperti 
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Indonesia (Arsyad, 2012). 

 

Budidaya tanaman kelapa sawit umumnya diawali dengan melakukan pembukaan 

lahan.  Menurut Suwarto (2010), pembukaan lahan tersebut dilakukan dengan cara 

membersihkan tanaman yang mengganggu agar tidak menjadi gulma dan 

penyentara hama penyakit tanaman yang dapat mengganggu kegiatan usahatani di 

masa yang akan datang.  Setelah dilakukan pembukaan lahan, petani atau pelaku 

usahatani kelapa sawit dapat melakukan pembelian bibit tanaman kelapa sawit.  

Bibit tersebut selanjutnya dapat ditanam dengan memperhatikan jarak tanam yang 

sesuai agar tidak terjadi persaingan dalam penggunaan lahan, sinar matahari dan 

makanan.  Jarak tanam yang umumnya digunakan yaitu 9 meter pada lahan datar 

atau 8,7 meter pada lahan bergelombang.  Namun, pada perkebunan rakyat 

umumnya petani menerapkan jarak tanam 8 meter dengan sistem mata lima 

walaupun terkadang ukuran tersebut tidak presisi atau belum sempurna (Fauzi, 

dkk., 2012). 

 

Setelah bibit ditanam, petani atau pelaku usahatani kelapa sawit perlu melakukan 

pemeliharaan baik terhadap tanaman kelapa sawit maupun pada media tanam dan 

tanaman lain yang ada di sekitar tanaman kelapa sawit.  Berdasarkan umur, 

tanaman kelapa sawit memiliki 2 fase tumbuh, yaitu saat tanaman belum 

menghasilkan (TBM) dan saat tanaman sudah menghasilkan (TM).  Kegiatan 

pemeliharaan yang dilakukan untuk kedua kondisi tanaman tersebut berbeda.  

Pada fase TBM, kegiatan pemeliharaan yang dilakukan antara lain pemupukkan, 

perawatan gulma, perawatan gawangan/piringan, kastrasi, penyisipan, serta 

pembukaan pasar kontrol dan pasar pikul untuk kegiatan pemanenan saat tanaman 

sudah dapat menghasilkan.  Kegiatan pemeliharaan tanaman kelapa sawit pada 

fase TM berupa pemupukan, pengendalian gulma, penunasan, dan penjarangan 

tanaman.  Pada musim tertentu, dilakukan pruning atau pemangkasan ranting 

daun secara selektif untuk memaksimalkan penyerapan nutrisi oleh tanaman 

kelapa sawit (Suwarto, 2010). 

 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2008) menjelaskan bahwa 

tanaman kelapa sawit umumnya dapat berbuah setelah 2,5 – 3 tahun.  Pemanenan 
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kelapa sawit dapat dilakukan apabila setidaknya 60% buah sudah matang dalam 1 

tandan.  Buah dapat dikatakan matang jika sedikitnya ada 5 buah yang jatuh dari 

tandan untuk bobot tandan 10 kg atau 10 buah yang jatuh dari tandan dengan 

bobot lebih dari 10 kg.  Buah yang jatuh atau lepas dari tandan tersebut 

selanjutnya disebut brondolan.  Alur pemanenan tanaman kelapa sawit rakyat 

umumnya meliputi pemotongan tandan buah matang, mengumpulkan brondolan, 

dan mengangkut tandan buah segar (TBS) ke tempat pengumpulan hasil (TPH) 

untuk dijual ke pengepul atau ke pabrik kelapa sawit.  Seiring bertambahnya umur 

tanaman kelapa sawit, produksinya juga semakin bertambah hingga mencapai titik 

produksi optimal dan akan berhenti berproduksi di umur 25-26 tahun.  Pada umur 

tersebut, petani atau pelaku usahatani kelapa sawit diharapkan sudah 

mempersiapkan kegiatan usahatani periode berikutnya. 

 

9. Budidaya Kelapa Sawit Organik 

 

 

Secara umum, budidaya kelapa sawit konvensional dengan budidaya kelapa sawit 

organik sama.  Kegiatan budidaya kelapa sawit organik juga melalui proses-proses 

yang dilakukan pada budidaya kelapa sawit konvensional.  Bedanya pada 

budidaya kelapa sawit organik ini tidak menggunakan input pertanian yang 

berbahan kimia, seperti pupuk kimia, pestisida, herbisida dan bahan kimia lain.  .  

Penggunaan pupuk organik menjadi salah satu perbedaan dalam kegiatan 

budidaya kelapa sawit organik.  Pupuk organik atau pupuk hayati merupakan 

pupuk yang mengandung mikroorganisme hidup yang dapat mendorong 

pertumbuhan dengan meningkatkan kebutuhan nutrisi tanaman.  Pupuk organik 

juga dapat diartikan sebagai inokulan berbahan aktif organisme hidup dengan 

fungsi sebagai penambat hara tertentu dan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 

hara tanaman (Priambodo, Susila dan Soniari, 2019). 

 

Pembuatan dan penggunaan pupuk organik atau pupuk hayati juga diatur dalam 

Peraturan Menteri Pertanian Pasal 1 ayat 2, yaitu pupuk hayati merupakan produk 

biologi aktif yang terdiri atas mikroba-mikroba yang dapat meningkatkan efisiensi 

pemupukan, kesuburan dan kesehatan tanah.  Peraturan Menteri Pertanian Pasal 1 
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ayat 5 juga menyebutkan bahwa komposisi pupuk organik atau pupuk hayati 

terdiri dari mikroba/mikrofauna dan bahan pembawa penyusunan pupuk hayati.  

Penggunaan pupuk hayati tidak akan meninggalkan residu pada hasil tanaman 

sehingga aman bagi kesehatan manusia dan lingkungan.  Selain itu penggunaan 

pupuk hayati diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah, memacu 

pertumbuhan tanaman, dan meningkatkan produktivitas tanaman (Sukmadi, dkk.,  

2016). 

 

Budidaya tanaman kelapa sawit secara organik awalnya tercetus akibat adanya 

dampak dari penggunaan bahan kimia untuk pertanian seperti pupuk kimia, 

pestisida, herbisida, dan lainnya dalam jangka panjang dan jumlah besar.  Dampak 

tersebut sangat merugikan dikarenakan dapat meninggalkan residu kimia yang 

dapat mencemari tanah dan lingkungan, menurunkan jumlah mikroorganisme dan 

kehidupan biologi alami di dalam tanah serta menimbulkan dampak buruk bagi 

kesehatan manusia.  Penurunan mikroorganisme alami dan kehidupan biologi 

alami dalam tanah tentu berdampak pada kualitas dan kuantitas produksi yang 

selanjutnya berdampak pada produktivitas tanaman dan lahan (Sukmadi, dkk., 

2016). 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Kajian penelitian terdahulu diperlukan oleh peneliti sebagai referensi dan 

pembanding antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain.  Kajian penelitian terdahulu juga 

diperlukan untuk menghindari adanya penelitian ganda seperti adanya kesamaan 

judul maupun tempat.  Kajian penelitian terdahulu berisi kumpulan data yang 

mencakup metode dan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti lain sehingga 

dapat membantu peneliti dalam mengolah data penelitian. 

 

Penelitian Astuti, dkk. (2020) melakukan penelitian tentang kontribusi 

perkebunan kelapa sawit terhadap pendapatan petani di Sulawesi Barat. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menghitung kontribusi rumah tangga non-bertani, 

non-bertani kelapa sawit dan kontribusi perkebunan kelapa sawit terhadap 
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pendapatan petani. Data didapat melalui wawancara menggunakan kuesioner. 

Sampel yang digunakan sebanyak 46 petani. Metode yang digunakan merupakan 

metode survei. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bertani kelapa sawit lebih menguntungkan dengan rata-rata 

pendapatan sebesar Rp30.666.620,00 per hektar per tahun dengan besar kontribusi 

perkebunan kelapa sawit pada pendapatan petani mencapai 66%. Kontribusi 

petani bukan kelapa sawit terhadap pendapatan hanya mencapai 14% sedangkan 

kontribusi bukan bertani hanya mencapai 20%. 

 

Arsyad dan Maryam (2017) telah melakukan penelitian tentang analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi produksi kelapa sawit pada kelompok tani sawit 

mandiri di Desa Suka Maju Kecamatan Kongbeng Kabupaten Kutai Timur. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara faktor produksi, 

luas lahan, pemupukan, tenaga kerja, pestisida dan keeratan hubungan terhadap 

hasil produksi kelapa sawit pada Kelompok Tani Sawit Mandiri di Desa Suka 

Maju. Sampel yang digunakan sebanyak 40 orang petani kelapa sawit. Data 

dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah pengaruh faktor-faktor produksi secara simultan 

berpengaruh signifikan sebesar 18,066 persen terhadap produksi kelapa sawit 

pada kelompok tani sawit mandiri. Secara parsial atau masing-masing variabel 

hanya variable pupuk, tenaga kerja dan pestisida yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap produksi perkebunan kelapa sawit. Keeratan antara variabel Y 

dan X didapat dari besarnya nilai koefisien korelasi (R) yaitu sebesar 0,821. Hal 

ini menunjukkan bahwa ada keeratan hubungan sebesar 82,1% dengan semua 

variabel X (luas lahan, pupuk, tenaga kerja, dan pestisida). 

 

Hafif, Ernawati, dan Pujiarti (2014) melakukan penelitian tentang peluang 

peningkatan produktivitas kelapa sawit rakyat di Provinsi Lampung. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik agroteknologi dan teknis 

pengelolaan kebun kelapa sawit rakyat di Provinsi Lampung yang berpeluang 

diperbaiki agar produktivitas kebun kelapa sawit rakyat dapat meningkat. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei dan wawancara petani. Hasil dari 
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penelitian tersebut adalah produktivitas kebun kelapa sawit yang masih rendah (15 

ton TBS/Ha/tahun) bisa ditingkatkan dengan teknologi yang dapat mengatasi 

faktor pembatas pertumbuhan dan produksi kelapa sawit. Uji korelasi dan regresi 

antara keragaan dan teknis pengelolaan kebun dengan produksi TBS 

memperlihatkan bahwa produktivitas kebun kelapa sawit rakyat di Lampung 

berpeluang meningkat seiring dengan bertambahnya umur tanaman dan 

meningkatnya penggunaan pupuk organik untuk TM dan pupuk NPK untuk TBM. 

Korelasi positif antara aplikasi NPK untuk TBM dengan peningkatan produksi 

TBS perlu menjadi perhatian karena hanya 41% petani yang aktif memupuk 

TBM. 

 

Wijayanti dan Mudakir (2013) telah melakukan penelitian tentang analisis 

keuntungan dan skala usaha perkebunan kelapa sawit gerbang serasan. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh masukan produksi terhadap 

keuntungan usaha dan kondisi skala usaha perkebunan kelapa sawit gerbang 

serasan. Sampel penelitian ini terdiri dai 81 petani dengan menggunakan metode 

sensus. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis fungsi produksi 

atau metode perencanaan linear. Hasil penelitan menunjukkan bahwa secara 

statistik masukan produksi yang mempengaruhi keuntungan usaha perkebunan 

kelapa sawit gerbang serasan yaitu biaya pupuk NPK, biaya pupuk Urea, biaya 

herbisida dan jumlah pohon produktif. Petani dapat memperoleh keuntungan 

maksimal bila meningkatkan penggunaan pupuk NPK dan urea sampai batas 

maksimal dosis pemupukkan, mengurangi penggunaan herbisida, serta melakukan 

penyulaman pada pohon yang rusak agar menghasilkan buah. 

 

Iskandar, Nainggolan dan Kernalis (2018) juga melakukan penelitian tentang 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan usahatani kelapa sawit 

(swadaya murni) di Kecamatan Jambi luar Kota Kabupaten Muaro Jambi. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui besarnya struktur biaya dan 

kuntungan yang diperoleh dari usahatani kelapa sawit swadaya murni serta untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keuntungan usahatano 

kelapa sawit swadaya murni. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
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tersebut adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan metode analisis data 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitan menunjukkan bahwa biaya 

terbesar yang dikeluarkan oleh petani merupakan biaya pemupukan, yaitu sebesar 

Rp3.719.876/Ha/tahun. Besar keuntungan usahatani kelapa sawit rata-rata 

mencapai Rp15.641.177/Ha/tahun. Faktor-faktor produksi seperti biaya pupuk 

urea, biaya pupuk lain, biaya tenaga kerja, luas lahan, dan umur tanaman secara 

bersama-sama berpengaruh sangat nyata terhadap keuntungan usahatani kelapa 

sawit swadaya murni. 

 

Syafiruddin (2021) telah melakukan analisa usahatani kelapa sawit di Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Penelitian tersebut dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan responden acak sebanyak 30 orang. Pengambilan 

data dilakukan dengan cara wawancara. Berdasarkan analisis usahatani yang telah 

dilakukan, usahatani kelapa sawit merupakan usaha yang sangat menjanjikan di 

Kecamatan Batang Toru karena didukung oleh alam (seperti iklim dan tanah), 

tenaga kerja dan permodalan yang baik. Namun, produksi rata-rata petani lokal 

belum mampu mengimbangi produksi dari perusahaan besar milik negara. Harga 

jual juga sangat mempengaruhi penerimaan petani sehingga penerimaan yang 

didapat sangat fluktuatif. 

 

Susilawati, Yurisinthae, dan Kusrini (2022) juga menganalisis pendapatan petani 

kelapa sawit pola swadaya di Desa Saham Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 

Landak. Penelitian tersebut bertujuan untuk menghitung dan mengetahui 

pendapatan petani kelapa sawit pola swadaya. Responden yang digunakan dalam 

penelitian tersebut mencapai 42 petani  yang ditentukan secara acak (simple 

random sampling). Alat analisis yang digunakan adalah analisis pendapatan 

usahatani. Berdasarkan penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa rata-rata penerimaan petani kelapa sawit sebesar Rp17.184.142/Ha/tahun 

dengan biaya rata-rata yang dikeluarkan sebesar Rp9.649.848/Ha/tahun. Hal 

tersebut dapat menunjukkan pendapatan rata-rata petani per bulan masih sangat 

kecil karena pendapatan per tahun hanya mencapai Rp7.534.294/Ha/tahun. Untuk 

mengatasi hal tersebut, petani melakukan kegiatan usaha lainnya seperti usaha 
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karet dan ternak hewan. Usahatani kelapa sawit pola swadaya juga dinilai 

menguntungkan dengan nilai B/C rasio sebesar 1,78. 

 

Bandrang (2022) telah melakukan penelitian tentang pengaruh biaya produksi dan 

harga jual tandan buah segar (TBS) terhadap tingkat keuntungan pada perkebunan 

sawit rakyat di Desa Bangun Harja Kecamatan Seruyan Hilir Timur Kabupaten 

Seruyan. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer dan data 

sekunder. Data pimer didapat dari pengumpulan data secara kuantitatif yaitu 

berdasarkan biaya produksi dan harga jual TBS petani setempat. Data sekunder 

didapat dari data perkebunan Kabupaten Seruyan. Sampel yang digunakan pada 

penelitian tersebut berjumlah 48 orang petani kelapa sawit. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah adanya pengaruh positif antara biaya produksi terhadap tingkat 

keuntungan petani. Hal tersebut berbanding terbalik dengan variabel harga jual, 

yaitu harga jual berpengaruh negatif terhadap keuntungan petani sawit rakyat. 

Pengaruh negatif tersebut terjadi karena harga jual masih ditetapkan oleh 

perusahaan sehingga posisi tawar menawar petani rendah. Berdasarkan uji 

simultan, harga jual dan biaya produksi berpengaruh positif terhadap keuntungan 

petani. Sedangkan berdasarkan uji korelasi, biaya produksi memiliki keterikatan 

yang sangat kuat dengan tingkat keuntungan. 

 

Penelitian Pratiwi, Maryam, dan Balkis (2020) membahas tentang analisis 

pendapatan usahatani kelapa sawit di Kecamatan Waru. Kabupaten Penajam Paser 

Utara. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui besar biaya produksi, 

penerimaan, pendapatan, serta rasio penerimaan dan biaya pada usahatani kelapa 

sawit. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling dengan jumlah responden 20 petani kelapa sawit yang memiliki umur 

tanaman 10 tahun. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapat rata-rata 

biaya produksi usahatani kelapa sawit sebesar Rp5.449.786,00/Ha/tahun, 

penerimaan sebesar Rp25.332.427/Ha/tahun, dan pendapatan sebesar 

Rp19.882.641,92/Ha/tahun. Usahatani kelapa sawit di Kecamatan Waru, 

Kabupaten Penajam Paser Utara secara ekonomis menguntungkan karena nilai 

rata-rata R/C ratio sebesar 4,44. 
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Penelitian Michael, Marpaung dan Siburian (2020) membahas tentang analisis 

hubungan biaya produksi kelapa sawit terhadap pendapatan petani di Desa Pulo 

Bayu, Kecamatan Hutabayu Raja, Kabupaten Simalungun Organik. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk menentukan produktivitas kelapa sawit, pendapatan 

pertanian kelapa sawit, dan menentukan hubungan biaya produksi kelapa sawit 

dengan pendapatan minyak petani sawit di Desa Pulo Bayu. Data dianalisis secara 

deskriptif dengan alat analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produktivitas tanaman kelapa sawit di Desa Pulo Bayu masih 

tergolong rendah. Produksi kelapa sawit mencapai 82.342,80 kg/tahun atau 

1.744,76 kg/Ha, sehingga lebih rendah dari produktivitas CPO rata-rata perebunan 

rakyat yang mencapai 2,5 ton per bulan. Pendapatan bersih petani kelapa sawit 

sebesar Rp1.308.973,06/bulan, yang mana masih lebih rendah dari UMR 

Kabupaten Simalungun. Biaya produksi pertanian secara signifikan memiliki efek 

linear positif terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Pulo Bayu. 

 

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Hakim (2018) tentang pengaruh biaya 

produksi terhadap pendapatan petani mandiri kelapa sawit di Kecamatan Segah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pendapatan 

petani mandiri kelapa sawit di Kecamatan Segah. Responden penelitian ini 

ditentukan secara sengaja (purposive) sebanyak 10 orang dengan kriteria sudah 

menekuni usahatani kelapa sawit selama 3-5 tahun. Alat analisis yang digunakan 

adalah regresi linier berganda, koefisien korelasi, uji T dan uji F hitung. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diduga biaya bibit, biaya pupuk dan 

biaya pemberantasan gulma berpengaruh positif terhadap pendapatan petani 

mandiri kelapa sawit karena Fhitung > Ftabel yaitu 13,568 > 4,26, sehingga 

hipotesis yang diajukan dapat diterima. Keeratan antara biaya bibit, biaya pupuk, 

dan biaya pemberantasan gulma terhadap pendapatan petani mandiri kelapa sawit 

adalah sebesar 0,892 dan nilai koefisien determinasinya sebesar 0,795 yang 

menunjukkan bahwa pendapatan petani mandiri kelapa sawit di Kecamatan Segah 

dipengaruhi oleh harga jual dan biaya produksi. Sedangkan sisanya sebesar 2,05% 

(1-0,795) adalah faktor-faktor yang tidak diteliti. 
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Penelitian Utami, Putri, dan Ekayani (2017) membahas tentang dampak ekonomi 

dan lingkungan ekspansi perkebunan kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji seberapa besar dampak ekonomi dan damak lingkungan akibat ekspansi 

kelapa sawit. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 72 rumah tangga petani 

yang mengkonversi sebagian maupun seluruh kebun karet menjadi kebun kelapa 

sawit. Untuk mengindentifikasi persepsi masyarakat akibat ekspansi perkebunan 

kelapa sawit dan estimasi biaya eksternal akibat limbah cair dan instalasi 

pengolahan air limbah digunakan sampel sebanyak 75 rumah tangga. Metode 

analisis yang dilakukan adalah metode deskriptif dan analisis pendapatan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, konversi kebun karet menjadi kebun 

kelapa sawit menyebabkan peningkatan pendapatan petani menjadi 33,42%. 

Namun, konversi lahan menyebabkan dampak negatif bagi lingkungan karena 

berkurangnya kuantitas air tanah, pencemaran air dan berkurangnya populasi 

satwa jika dibandingkan dengan kondisi sebelum adanya ekspansi perkebunan 

kelapa sawit. 

 

Harianja, Azhar dan Pitriani (2018) telah melakukan penelitian tentang analisis 

pengaruh pengaplikasian limbah pabrik kelapa sawit terhadap peningkatan 

pendapatan perusahaan (studi kasus di PT. Mega Sawindo Perkasa Dusun Danau, 

Kecamatan Pelepat Ilir, Kabupaten Bungo).  Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar rasio produksi TBS antara areal yang diaplikasikan 

limbah pabrik dengan areal yang hanya memakai pupuk anorganik.  Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian limbah pabrik 

terhadap pendapatan perusahaan di PT. Mega Sawindo Perkasa.  Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan produksi TBS 

dan penerimaan perusahaan. Produksi TBS lebih tinggi di area yang menggunakan 

limbah pabrik dibandingkan dengan yang tidak menggunakan limbah. Pendapatan 

juga berbeda yaitu lebih tinggi di areal yang diaplikasikan limbah dibandingkan 

dengan pendapatan yang ada di area tidak diaplikasikan limbah. 
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Sutriadi, Hadayani, dan Antara (2022) telah melakukan analisis pendapatan 

usahatani kelapa sawit pola kemitraan dengan perusahaan PT. Letawa di Desa 

Makmur Jaya Kecamatan Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pola kemitraan dan pendapatan petani 

kelapa sawit yang bermitra dengan perusahaan Astra Agro Lestari (PT. Letawa) di 

Desa Tikke.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode sensus.  Hasil dari 

penelitian tersebut dengan adanya kemitraan dapat mempermudah petani dalam 

mengakses sarana dan prasarana yang diberikan oleh PT. Letawa.  Pendapatan 

petani kelapa sawit di Desa Makmur Jaya sebesar Rp11.622.615/Ha, sedangkan 

pendapatan petani setelah dipotong 30% dari perusahaan sebesar Rp9.879.222/Ha. 

 

Kurniati, Asad dan Arsyah (2022) telah melakukan penelitian tentang pengaruh 

harga dan produktivitas kelapa sawit terhadap pendapatan petani kelapa sawit 

(studi kasus di Desa Cahya Negeri Kabupaten Seluma). Metode analisis yang 

digunakan adalah metode analisis kuantitatif dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah variabel harga kelapa sawit secara parsial tidak 

signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit Desa Cahaya Negeri. 

Pengaruh variabel produktivitas terhadap pendapatan petani kelapasawit adalah 

sebesar 0.521 satu satuan, dengan nilai lebih kecil dari 0.05 (0,521>0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel produktivitas secara parsial tidak signifikan 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit. Pengaruh variabel harga kelapa sawit 

dan produktivitas secara bersama-sama atau simultan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap petani kelapa sawit. 

 

Saprida dan Tarigan (2019) telah melakukan penelitian terkait pengaruh modal, 

luas lahan, dan jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan usahatani kelapa sawit di 

Kecamatan Raya Kahean. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh modal, luas lahan dan jumlah kerja terhadap pendapatan 

serta mengetahui pengaruhnya terhadap petani kelapa sawit. Hasil analisis 

menujukkan bahwa pengaruh modal, luas lahan, dan jumlah tenaga kerja secara 

bersama-sama mampu mempengaruhi produksi 46,5%, sisanya sebesar 53,5% 
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dijelaskan oleh variabel atau faktor lainnya.  

 

Siregar, Tri, dan Tri (2016) telah menganalisis dampak berdirinya perusahaan 

perkebunan kelapa sawit terhadap masyarakat di sekitar perusahaan.  Selain untuk 

mengetahui dampak pendirian perusahaan, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui kondisi ekonomi masyarakat di sekitar perusahaan sebelum dan 

sesudah berdirinya perusahaan perkebunan kelapa sawit serta untuk mengetahui 

perubahan lingkungan secara fisik setelah berdirinya perusahaan.  Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan jumlah sampel 60 

orang, yang terdiri dari 30 pekerja perusahaan dan 30 bukan pekerja perusahaan.  

Penelitian tersebut menghasilkan bahwa dampak dari keberadaan perusahaan 

kelapa sawit di Desa Sei Rakyat terhadap kondisi ekonomi masyarakat baik 

karena adanya perusahaan membantu meningkatkan pendapatan dengan 

penyerapan tenaga kerja.  Adanya perusahaan kelapa sawit di desa tersebut juga 

berdampak baik bagi lingkungan karena adanya perubahan fisik seperti akses 

jalan menjadi lebih baik.  Namun keberadaan perusahaan kelapa sawit tersebut 

juga memberikan dampak negatif bagi lingkungan dengan menimbulkan polusi 

udara akibat debu dari lalu lalang kendaraan perusahaan. 

 

Penelitian Darlan, dkk. (2016) menganalisis tentang dampak El Nino 2015 

terhadap performa tanaman kelapa sawit di Sumatera Bagian Tengah dan Selatan.  

Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan data curah hujan harian 

Januari-Desember 2015 serta data observasi performa tanaman di 43 kebun kelapa 

sawit di Sumatera bagian Tengah dan Selatan yang meliputi Riau, Sumatera Barat, 

Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, dan Lampung.  Berdasarkan hasil penelitian, 

tanaman mengalami stress akibat kekeringan dengan ditandai munculnya 0-6 daun 

tombak, 0-24 pelepah segar patah serta penurunan produktivitas sebesar 60% di 

semester I tahun 2016 bila dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 

2015.  Langkah yang dapat dilakukan untuk meminimalisasi dampak kekeringan 

dan gangguan asap adalah dengan menerapkan teknik budidaya yang tepat seperti 

dengan membangun sistem konservasi tanah dan air serta perbaikan pemupukkan. 

 



32 

 

 

 

Penelitian Abubakar, Ishak dan Makmom (2022) meneliti tentang perubahan 

iklim dan dampaknya terhadap produksi kelapa sawit di Malaysia.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan terhadap intensitas dan durasi 

curah hujan yang berujung pada produktivitas kelapa sawit.  Perubahan iklim 

memengaruhi produksi dan kualitas tandan buah segar (TBS) kelapa sawit.  

Penurunan produksi dan kualitas TBS tersebut mengakibatkan harga crude palm 

oil (CPO) naik.  Selain itu, perubahan iklim juga diperkirakan meningkatkan 

kerentanan dan peluang tanaman kelapa sawit terkena penyakit sehingga tanaman 

mengalami stress dan pertumbuhannya terganggu. 

 

Penelitian Paterson dan Lima (2017) menganalisis tentang penggunaan lahan yang 

luas untuk penanaman kelapa sawit dapat menyebabkan perubahan iklim, 

khususnya negara-negara di daerah tropis.  Metode analisis yang digunakan 

merupakan metode analisis deskriptif kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan 

terjadi penurunan kesesuaian iklim untuk produksi minyak kelapa sawit di seluruh 

dunia secara bertahap yang akan terjadi pada tahun 2030 dan semakin parah pada 

tahun 2100.  Hal tersebut menunjukkan bahwa produksi minyak kelapa sawit 

sangat berkaitan dengan perubahan iklim, yang dapat mengganggu perekonomian 

Indonesia dan Malaysia serta kegiatan produksi minyak kelapa sawit dunia.  

Perkiraan di masa yang akan datang, seiring dengan perubahan iklim yang begitu 

pesat, penanaman tanaman tidak hanya dilakukan di daerah tropis melainkan 

merambah ke daerah subtropis.  Bentuk mitigasi dari pencegahan perubahan iklim 

dari penanaman kelapa sawit antara lain dengan melakukan pengendalian 

penyakit, pemupukkan, pengolahan lahan, mengurangi emisi dari penggundulan 

hutan. 

 

Penelitian Ubilava (2017) membahas tentang dampak fenomena El Nino Southern 

Oscillation (ENSO) terhadap permintaan dan penawaran komoditas primer.  

Peneliti menganalisis dampak anomali suhu permukaan laut atau sea surface 

temperature (SST) 4 daerah dari Januari 1980 hingga Desember 2016.  

Berdasarkan hasil analisis, terdapat hubungan antara anomali SST terhadap harga 

komoditi pertanian, khususnya komoditas pertanian yang diproduksi di daerah 
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tropis.  El Nino dapat memengaruhi aspek sosial ekonomi di negara berkembang.  

Hal tersebut dikarenakan umumnya negara berkembang menjadi produsen utama 

komoditas-komoditas pertanian sehingga saat terjadi El Nino, harga komoditas 

pertanian terguncang dan dapat memengaruhi kesejahteraan masyarakat negara 

berkembang tersebut. 

 

Oktarina, Nurkhoiry, dan Pradiko (2020) telah melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk menilai dampak dari perubahan iklim terhadap dinamika harga 

minyak sawit serta mengantisipasi dampak buruknya terhadap petani di Indonesia.  

Metode analisis data yang digunakan adalah model persamaan simultan.  

Berdasarkan hasil analisis, didapat kesimpulan bahwa perubahan iklim seperti 

fluktuasi curah hujan dapat memperburuk harga jual minyak kelapa sawit.  Hal 

tersebut juga berimbas pada kesejahteraan petani.  Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa perubahan iklim dapat menurunkan kesejahteraan petani di Indonesia. 

 

Sari (2020) meneliti tentang pendapatan usahatani agribisnis kelapa sawit di 

Kabupaten Tulang Bawang. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengkaji 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang dan mengkaji 

pendapatan usahatani yang diperoleh petani kelapa sawit rakyat dengan pola 

perkebunan yang berbeda (petani swadaya dan petani plasma) di Kabupaten 

Tulang Bawang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

survei. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 152 petani kelapa 

sawit, yang terdiri dari 76 petani kelapa sawit swadaya dan 76 petani kelapa sawit 

plasma. Hasil dari penelitian ini adalah pola perkebunan di Kabupaten Tulang 

Bawang terdiri dari pola perkebunan swadaya dan pola perkebunan plasma. Pola 

perkebunan plasma dianggap lebih mudah dalam pengelolaan kebun karena 

penyediaan input saprodi sampai dengan proses panen telah diatur dan tersedia. 

Kelemahan dari pola perkebunan plasma adalah adanya aturan yang mengikat 

petani sehingga terdapat hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh petani 

plasma. Selain itu, tingkat pendapatan petani kelapa sawit baik plasma maupun 

swadaya berbeda nyata dengan tingkat kepercayaan sebesar 9%. Rata-rata 

pendapatan sebesar Rp22.220.785,74/Ha/tahun, sedangkan pendapatan petani 
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swadaya sebesar Rp16.913.774,53/Ha/tahun. Pendapatan petani plasma lebih 

besar daripada petani swadaya karena petani plasma pengelolaan usaha 

perkebunannya dikelola oleh perusahaan dengan baik.  Sistem pembayaran yang 

dilakukan juga telah ditetapkan sehingga petani plasma memiliki kepastian dalam 

memperoleh hasil dari kesepakatan dengan perusahaan. 

 

Sarkar, Begum dan Pereira (2020) telah melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk menganalisis dampak perubahan iklim terhadap produksi kelapa sawit di 

Malaysia dan memberikan strategi mitigasi dan adaptasi untuk meminimalisir 

dampak tersebut.   Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

berganda yang menggunakan data time series dari tahun 1980-2010.  Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat hubungan negatif dan signifikan 

antara suhu rata-rata tahunan dan produksi kelapa sawit.  Jika suhu naik sebesar 1-

4oC, maka produksi kelapa sawit akan mengalami penurunan sebesar 10-41%.  

Selain itu, jika lahan produksi kelapa sawit berkurang sebesar 2-8% karena 

kenaikan permukaan air sebesar 0,5-2 meter, maka produksi kelapa sawit akan 

mengalami penurunan sebesar 1,98-7,92%.  Hasil analisis tersebut menunjukkan 

bahwa perubahan iklim berpengaruh signifikan terhadap penurunan produksi 

kelapa sawit di Malaysia yang dapat memengaruhi keberlanjutan sektor kelapa 

sawit di Malaysia.  Bentuk mitigasi yang disarankan oleh peneliti antara lain 

promosi dan pengembangan varietas yang resisten terhadap perubahan iklim, 

melakukan konservasi tanah dan air, penghijauan, mengurangi emisi, asuransi dan 

bentuk strategi lain yang dapat mengurangi dampak perubahan iklim terhadap 

produksi kelapa sawit di Malaysia. 

 

Hidayati dan Suryanto (2015) telah melakukan penelitian tentang pengaruh 

perubahan iklim terhadap produksi pertanian dan strategi yang dilakukan petani 

pada lahan rawan kekeringan di Kabupaten Semarang.  Responden penelitian 

tersebut terdiri dari 90 petani di Desa Jatirunggo, yang terdiri dari 27 petani di 

daerah rawan kekeringan dan 63 petani di daerah normal.  Analisis yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa luas lahan, modal, tenaga kerja dan keanggotaan 

kelompok tani berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi pertanian 
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sedangkan variabel daerah kekeringan berpengaruh negatif.  Hasil analisis yang 

dilakukan juga menunjukkan bahwa petani yang berada  di daerah kering, jenis 

kelamin, keanggotaan sebagai kelompok tani, dan penggunaan pupuk memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peluang kegagalan panen.   

 

Febriandika dan Rahayu (2021) telah meneliti tentang hubungan perubahan iklim 

terhadap sektor perekonomian melalui produksi pertanian.  Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi data panel yaitu Fixed Effect 

Model (FEM).  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 99% variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai Produk Domestik Bruto (PDB). 

Namun, variabel perubahan suhu, peningkatan curah hujan, dan peningkatan 

indeks kualitas udara secaara parsial tidak berpengaruh terhadap PDB.  Luas lahan 

pertanian berpengaruh positif terhadap PDB. 

 

Owusu, et al. (2019) telah menganalisis dampak dari El Nino tahun 2015 terhadap 

produksi petani jagung di masa transisi ekologi Ghana.  Penelitian tersebut 

bertujuan untuk menganalisis dampak El Nino terhadap produksi jagung di tiga 

daerah yaitu Ejura, Techiman dan Wenchi pada masa transisi Ghana.  Selain itu, 

penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui dampak El Nino terhadap curah 

hujan, sebaran curah hujan, durasi musim hujan dan dampaknya terhadap 

produksi jagung petani.  Penelitian ini dilakukan dengan cara menggabungkan 

metode wawancara menggunakan kuesioner dengan focus grup discussions 

(FGD) untuk mengumpulkan data secara kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa El Nino pada tahun 2015 berdampak buruk terhadap hasil pertanian petani 

khususnya produksi jagung.  Hal tersebut memengaruhi pendapatan dan 

penghidupan petani.  Beberapa faktor sosial budaya yang kompleks memperburuk 

dampak El Nino terhadap petani jagung.  Faktor-faktor tersebut antara lain 

kurangnya informasi terkait perubahan iklim, komoditas pertanian tadah hujan 

yang dominan, serta kurangnya kapasitas petani untuk beradaptasi dengan tingkat 

kemiskinan yang terjadi. 

 

Ekong, Uduak dan Enobong (2023) juga telah meneliti tentang dampak dari faktor 
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iklim terhadap tren produksi minyak kelapa sawit di Nigeria dari tahun 1980 

sampai 2022.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar 

pengaruh perubahan iklim terhadap kesenjangan angka permintaan dan 

ketersediaan minyak kelapa sawit yang terjadi di Nigeria.  Data yang didapat 

terdiri dari data-data faktor iklim seperti curah hujan, suhu, dan karbon dioksida 

(CO2).  Berdasarkan hasil analisis, curah hujan dan karbon dioksida memberikan 

dampak positif terhadap produksi kelapa sawit.  Perubahan iklim berpengaruh 

positif terhadap penurunan harga minyak kelapa sawit dan menurunkan angka 

produksi sekitar 18%.   

 

Fitriana, Siregar dan Anggraeni (2022) juga melakukan studi tentang dampak El 

Nino dan La Nina terhadap harga kubis dan bawang merah.  Metode analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis korelasi spasial dengan data 

dari 34 provinsi selama 10 tahun (2010-2020).   Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat 16 provinsi yang terkena dampak El Nino dan La Nina di 

Indonesia.  Berdasarkan analisis dengan menggunakan metode autoregresi spasial, 

La Nina berpengaruh besar terhadap kenaikan harga kubis dan bawang merah 

karena kandungan air tanah yang berlebih menyebabkan kualitas produk menurun 

(cepat busuk).  

 

Irawan dan Syakir (2019) telah melakukan penelitian dengan tujuan untuk 

menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi strategi adaptasi petani kelapa 

sawit terhadap perubahan iklim di Bengkulu.  Metode analisis data yang 

digunakan adalah regresi logit binary dengan tujuan untuk memperjelas 

independensi variable yang memengaruhi strategi petani terhadap perubahan 

iklim.  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, pengalaman petani dan 

pengeluaran rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

diversifikasi usahatani, sedangkan harga kelapa sawit berpengaruh positif 

terhadap penggunaan lahan tanpa tebang dan bakar.  Faktor yang paling 

memengaruhi adaptasi petani dalam perubahan iklim adalah keanggotaan koperasi 

petani dan keanggotaan kelompok tani untuk penyuluhan pertanian. 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

 

Usahatani merupakan suatu kegiatan yang bertujuan memaksimalkan keuntungan 

dengan memanfaatkan faktor produksi yang ada melalui proses penanaman atau 

kegiatan usaha pertanian.  Usahatani perkebunan kelapa sawit adalah serangkaian 

kegiatan petani/pengusaha kelapa sawit untuk memenuhi kebutuhan dengan 

memanfaatkan tanaman kelapa sawit secara optimal.  Kegiatan usahatani harus 

dilakukan dengan baik karena menghasilkan biaya-biaya produksi yang nantinya 

akan berpengaruh pada pendapatan petani atau perusahaan. 

 

Komoditas kelapa sawit umumnya dijual dalam bentuk tandan buah segar (TBS) 

ke pabrik-pabrik pengolahan kelapa sawit.  Harga jual kelapa sawit tidak 

ditentukan dari perusahaan atau petani saja, melainkan ditentukan berdasarkan 

rapat/musyawarah antara Pemerintah Daerah, Dinas Perkebunan, Pabrik Kelapa 

Sawit (PKS) dan pemangku kepentingan usahatani sawit (perusahaan, petani 

mitra, koperasi, dan lain-lain) yang dilakukan sebulan sekali.  Hal tersebut 

menyebabkan harga jual kelapa sawit menjadi fluktuatif dan berpeluang 

menimbulkan kerugian apabila tidak sesuai dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 

semasa produksi.  Oleh karena itu petani atau perusahaan perkebunan kelapa sawit 

perlu memanfaatkan faktor produksi secara optimal untuk mengurangi resiko 

harga jual TBS yang sewaktu-waktu dapat menurun. 

 

Petani kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang umumnya menerapkan teknik 

budidaya konvensional dalam kegiatan usahatani kelapa sawit.  Namun, karena 

adanya fenomena kelangkaan pupuk yang menyebabkan harga pupuk tinggi dan 

ketersediaannya sedikit, terdapat beberapa petani yang beralih menggunakan 

teknik budidaya organik.  Teknik budidaya organik yang diterapkan petani adalah 

sebuah teknik budidaya kelapa sawit yang menggunakan pupuk organik lokal.  

Pupuk organik “Ghaly Organik” yang digunakan merupakan pupuk organik 

berbasis mikroba sehingga tidak menggunakan campuran pupuk kimia dan tidak 

terpengaruh oleh fenomena kelangkaan pupuk kimia.  
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Perbedaan teknik budidaya yang dilakukan oleh petani kelapa sawit di Kabupaten 

Tulang Bawang tentunya akan menghasilkan produksi yang berbeda.  

Produktivitas kelapa sawit dapat diukur berdasarkan produksi berat tandan buah 

sawit (TBS) dibagi dengan luas lahan panen.  Produktivitas juga dapat diukur 

berdasarkan perbandingan hasil panen periode sebelumnya dengan periode panen 

saat ini.  Semakin besar produksi yang dihasilkan maka akan semakin besar 

produktivitas kelapa sawit dan semakin besar penerimaan yang akan diterima oleh 

petani. 

 

Dalam melakukan kegiatan usahatani, petani tentu mengeluarkan biaya-biaya 

untuk menyediakan faktor-faktor produksi.  Faktor-faktor produksi yang 

dikeluarkan antara lain biaya pupuk, biaya tenaga kerja, biaya operasional 

produksi, biaya pemeliharaan tanaman dan biaya angkut sawit.  Selain itu, 

terdapat juga biaya non produksi seperti biaya keamanan kebun dan biaya 

administrasi kantor. Untuk menganalisis pendapatan petani, diperlukan analisis 

pendapatan usahatani.  Analisis tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar keuntungan yang didapat selama proses produksi.  Petani dapat dikatakan 

untung apabila perbandingan biaya dan pendapatan lebih besar dari satu. 

 

Selain adanya permasalahan kelangkaan pupuk, terdapat permasalahan lain pada 

dunia pertanian khususnya kelapa sawit yaitu fenomena El Nino.  Fenomena El 

Nino atau musim kemarau panjang menyebabkan berkurangnya curah hujan dan 

durasi hujan sehingga terjadi kekeringan.  Kekeringan tersebut diproyeksikan 

dapat menyebabkan masa track atau tidak berbuah pada tanaman kelapa sawit 

sehingga dapat mengganggu kestabilan produktivitas tanaman dan mengurangi 

pendapatan petani.  Oleh karena itu, perlu dianalisis sejauh apa dampak El Nino 

yang dialami oleh petani kelapa sawit dan bagaimana bentuk mitigasi yang 

dilakukan petani kelapa sawit untuk menjaga kestabilan produktivitas dan 

keuntungan usahatani kelapa sawit di tengah masa krisis pupuk dan kekeringan. 
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Gambar 5. Bagan alir Dampak El Nino terhadap produktivitas dan pendapatan  

      usahatani kelapa sawit konvensional dan organik di Kabupaten Tulang  

      Bawang 
 

 

Keterangan: 

 

1.        : faktor-faktor yang akan diteliti 

2.     : faktor-faktor yang tidak diteliti secara langsung 
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D. Hipotesis 

 

Dalam penelitian ini, perlu dilakukan uji hipotesis terkait dampak El Nino 

terhadap produktivitas dan pendapatan usahatani kelapa sawit konvensional dan 

organik di Kecamatan Penawar Tama, Kabupaten Tulang Bawang.  Hipotesis 

yang digunakan adalah  

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada produktivitas, biaya total, harga jual 

TBS, penerimaan dan pendapatan usahatani kelapa sawit konvensional dan 

organik saat musim normal dan musim El Nino di Kecamatan Penawar Tama, 

Kabupaten Tulang Bawang.   

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada produktivitas, biaya total, harga jual 

TBS, penerimaan dan pendapatan usahatani kelapa sawit konvensional 

dengan kelapa sawit organik saat musim El Nino di Kecamatan Penawar 

Tama, Kabupaten Tulang Bawang.   
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

 

Metode yang digunakan dalan penelitian ini adalah metode survei.  Metode ini 

dipilih karena peneliti menggunakan petani sawit konvensional dan organik 

sebagai sampel sekaligus. Menurut Masyhuri dan Zainuddin (2008), metode 

survei merupakan sebuah metode yang dilakukan dengan cara menyelidiki dengan 

tujuan untuk memeroleh fakta dari gejala-gejala yang ada serta mencari 

keterangan secara faktual terkait objek yang diteliti.  Sugiyono (2011) 

menjelaskan bahwa pada metode survei, pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan cara wawancara untuk mendapatkan tanggapan dari responden. 

Wawancara tersebut dapat dibantu dengan daftar pertanyaan atau kuesioner 

sehingga respon yang diharapkan dapat memberikan fakta-fakta yang ingin 

diketahui. 

 

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

 

Konsep dasar dan definisi operasional merupakan suatu pengertian dan petunjuk 

terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian.  Pengertian tersebut 

penting karena berkaitan dengan pengambilan serta analisis data. Berikut adalah 

konsep dasar yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Responden adalah petani kelapa sawit di Kabupaten Tulang Bawang yang dibagi 

ke dalam dua kategori yaitu petani kelapa sawit yang memproduksi sawit organik 

dan petani kelapa sawit yang memproduksi sawit konvensional. 
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Usahatani kelapa sawit adalah kegiatan pertanian yang bertujuan untuk 

menghasilkan buah kelapa sawit yang kemudian diolah menjadi minyak kelapa 

sawit. 

 

Faktor produksi (input) adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan proses 

produksi kelapa sawit (output). 

 

Pupuk organik adalah jenis pupuk yang bahan dasarnya berasal dari bahan-bahan 

alami dan tidak mengandung bahan kimia sintetis.  

 

Pupuk kimia adalah jenis pupuk yang bahan dasarnya diproses melalui proses  

kimia sintetis. 

 

Tenaga kerja adalah sekelompok orang yang melakukan pekerjaan baik produksi 

maupun non produksi untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

Sawit organik adalah kelapa sawit yang diproduksi dengan teknik budidaya yang 

diterapkan oleh petani secara organik, yaitu menggunakan pupuk organik Ghaly 

Organik dan tidak menggunakan campuran pupuk kimia lain. Budidaya organik 

yang dilakukan belum tersertifikasi organik, namun dalam penerapannya petani 

tidak menggunakan residu kimia secara penuh sehingga selanjutnya disebut 

sebagai budidaya organik. 

 

Sawit konvensional adalah kelapa sawit yang diproduksi dengan teknik budidaya 

yang diterapkan oleh petani secara konvensional dengan menggunakan pupuk 

kimia. Budidaya konvensional masih menggunakan beberapa input pertanian yang 

bersifat kimia sintetis. 

 

Musim normal adalah musim tanam kelapa sawit dimana tidak mengalami 

fenomena El Nino atau kemarau.  Durasi Musim Normal pada penelitian ini 

dimulai dari bulan April 2022 hingga Maret 2023. 
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Musim El Nino adalah musim dimana curah hujan dan durasi hujan berkurang 

akibat fenomena El Nino sehingga terjadi kekeringan di lahan produksi kelapa 

sawit. Durasi Musim El Nino pada penelitian ini dimulai dari bulan April 2023 

hingga Maret 2024. 

 

Curah hujan merupakan jumlah air hujan yang turun di suatu wilayah dalam 

periode waktu tertentu. Curah hujan diukur dengan satuan milimeter (mm). 

 

Hari hujan adalah hari dimana curah hujan mencapai setidaknya 0,55 mm dalam 

24 jam. 

 

Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi kerugian dan risiko dari 

fenomena El Nino yang dilakukan petani. 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Definisi operasional variabel-variabel yang berhubungan dengan 

pendapatan petani kelapa sawit 
 

No Variabel Definisi Unit 

1 
Produksi 

kelapa sawit 

jumlah dari hasil tandan buah segar (TBS) 

yang dihasilkan dalam satu kali proses 

produksi 

Kg 

2 
Produktivitas 

kelapa sawit 

banyak tandan buah segar (TBS) kelapa 

sawit yang dipanen dalam satu periode 

waktu, 

Ton/Ha 

3 Luas lahan 
luasan tanah yang ditanami kelapa sawit 

oleh petani kelapa sawit 
Ha 

4 

Jumlah 

pupuk 

organik 

banyaknya pupuk yang digunakan oleh 

petani sawit organik dalam satu kali tahun 
Kg 
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Tabel 1. Definisi operasional variabel-variabel yang berhubungan dengan  

  pendapatan petani kelapa sawit (lanjutan) 
 

No Variabel Definisi Unit 

5 
Jumlah pupuk 

kimia 

banyaknya pupuk yang digunakan oleh 

petani sawit konvensional dalam satu kali 

tahun 

Kg 

6 
Jumlah 

herbisida 

banyaknya herbisida yang digunakan oleh 

petani sawit konvensional dalam satu 

tahun 

L 

7 
Jumlah 

pestisida 

banyaknya pestisida yang digunakan oleh 

petani sawit konvensional dalam satu 

tahun 

L 

8 
Jumlah tenaga 

kerja 

banyaknya pekerja yang melakukan 

pekerjaan usahatani 
HOK 

9 

Tenaga kerja 

dalam 

keluarga 

tenaga kerja yang berasal dari dalam 

keluarga yang digunakan dalam satu kali 

masa produksi kelapa sawit 

HOK 

10 
Tenaga kerja 

luar keluarga 

tenaga kerja yang berasal dari luar 

keluarga yang digunakan dalam satu kali 

masa produksi kelapa sawit 

HOK 

11 
Biaya 

produksi 

biaya yang dikeluarkan selama proses 

produksi berlangsung. Biaya produksi 

terdiri dari biaya pembelian pupuk, biaya 

tenaga kerja, biaya pajak lahan, biaya 

pemeliharaan kebun dan biaya angkut 

TBS 

Rp 

12 Biaya tetap 

biaya yang jumlahnya tidak dipengaruhi 

oleh jumlah produksi seperti biaya 

penyusutan alat pertanian dan pajak 

Rp/Ha/tahun 

13 
Biaya 

penyusutan 

biaya yang dikeluarkan untuk perawatan 

alat pertanian yang digunakan pada masa 

produksi 

Rp/Ha/tahun 

14 Biaya variabel 

biaya yang dikeluarkan oleh petani yang 

dipengaruhi oleh produksi yang 

dihasilkan seperti biaya tenaga kerja, 

pupuk, dan pestisida 

Rp/Ha/tahun 

15 Biaya total 

keseluruhan biaya yang harus dikeluarkan 

oleh perusahaan dalam melaksanakan 

kegiatan usahatani kelapa sawit 

Rp/Ha/tahun 
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Tabel 1. Definisi operasional variabel-variabel yang berhubungan dengan  

              pendapatan petani kelapa sawit (lanjutan) 
 

No Variabel Definisi Unit 

16 
Biaya 

diperhitungkan 

biaya yang tidak dikeluarkan tetapi 

dihitung secara ekonomi 
Rp/Ha/tahun 

17 Harga jual 

nilai atau harga tandan buah segar kelapa 

sawit yang ditentukan oleh pabrik kelapa 

sawit 

Rp/Kg 

18 
Penerimaan 

usahatani 

pendapatan kotor yang diperoleh dari 

jumlah produksi yang dikalikan dengan 

harga jual yang berlaku 

Rp/Ha/tahun 

19 
Pendapatan 

usahatani 

seluruh penerimaan usahatani kelapa 

sawit perusahaan yang dikurangi dengan 

biaya total usahatani kelapa sawit selama 

proses produksi 

Rp 

 

 

C. Lokasi dan Waktu Pengumpulan Data 

 

 

Lokasi penelitian terdiri dari dua kategori yang berbeda yaitu kebun petani dengan 

teknik budidaya organik berbasis mikroba dan kebun petani dengan teknik 

budidaya konvensional. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive 

atau sengaja dengan pertimbangan di Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang 

Bawang terdapat petani kelapa sawit yang menerapkan teknik budidaya yang 

berbeda.  Kabupaten Tulang Bawang juga merupakan salah satu daerah 

penyokong hasil kelapa sawit dengan produksi tertinggi di Provinsi Lampung 

berdasarkan Geographic Information System (GIS) (Dinas Perkebunan Provinsi 

Lampung, 2022). 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2024 di Kecamatan Penawar 

Tama, Kabupaten Tulang Bawang.  Penelitian dilakukan di area kebun petani 

dengan mengumpulkan data yang digunakan untuk menganalisis produktivitas, 

pendapatan serta dampak dari musim El Nino terhadap usahatani kelapa sawit.  
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D. Metode Penetapan Sampel 

 

 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.  Sampel yang akan diambil harus benar-benar dapat merepresentasikan 

populasi yang ada sehingga hasil penelitian dari sampel tersebut dapat 

menggambarkan kondisi populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 2013).  Jumlah 

sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 56 orang petani 

kelapa sawit rakyat yang tidak mengikuti program kemitraan.  Cohen, Manion and 

Morrison, (2007) menjelaskan bahwa semakin besar sampel dari besarnya 

populasi yang ada, maka akan semakin baik hasil penelitian yang akan 

digambarkan.  Akan tetapi jumlah batas minimal yang harus diambil oleh peneliti 

sebanyak 30 sampel. 

 

Penentuan responden yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampling 

secara sengaja.  Teknik purposive sampling digunakan dengan cara peneliti 

menentukan sendiri sampel yang akan diambil karena beberapa pertimbangan 

tertentu.  Hal tersebut sejalan dengan penelitian Siregar, Tri dan Tri (2016). 

 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling karena responden yang 

akan digunakan dipersyaratkan untuk memiliki kriteria antara lain tanaman kelapa 

sawit dengan tahun tanam yang relatif sama serta luas lahan yang relatif sama.  

Besar sampel selanjutnya diklasifikasikan ke dalam 2 kategori yaitu petani sawit 

organik dan petani sawit konvensional.  Berdasarkan data yang didapat dari hasil 

pra-penelitian, petani kelapa sawit rakyat di Tulang Bawang terbagi menjadi dua 

jenis yaitu petani yang mengikuti program kemitraan dengan perusahaan pengolah 

minyak kelapa sawit dan petani yang tidak mengikuti program kemitraan 

(swadaya).  Responden yang digunakan pada penelitian ini adalah petani swadaya 

yang tidak mengikuti program kemitraan dengan populasi sebanyak 213 orang.  

Penentuan besarnya sampel untuk mewakili populasi petani kelapa sawit 

ditentukan dengan menggunakan rumus Isaac dan Michael menurut Sugiarto, dkk. 

(2003) sebagai berikut. 
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𝑛 =
𝑁𝑍2𝜎2

𝑁𝛿2+𝑍2𝜎
.......................................................................................................(4) 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran petani kelapa sawit  

Z = Derajat kepercayaan Z (95% = 1,96) 

σ2 = Varian sampel (5% = 0,05) 

δ = Varian deviasi (5% = 0,05) 

 

Berdasarkan rumus tersebut, maka besar sampel yang mewakili populasi petani 

kelapa sawit dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑛 =
𝑁𝑍2𝜎2

𝑁𝛿2 + 𝑍2𝜎2
 

𝑛 =
(213)(1,96)20,05

(213)(0,05)2 + (1.96)20,05
 

𝑛 =
40,91304

0,72458
= 56,4 

n = 56 sampel 

 

Menurut Riduwan dan Engkos (2011), pembagian sampel ke dalam berbagai 

kategori tersebut didistribusikan dengan menggunakan rumus alokasi proporsional 

atau Proportional Random Sampling sebagai berikut. 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑛............................................................................................................(5) 

Keterangan :  ni = jumlah responden petani per kategori budidaya 

     n = jumlah sampel petani kelapa sawit 

    Ni = jumlah seluruh petani per kategori budidaya 

    N = jumlah populasi petani kelapa sawit  

 

Berdasarkan rumus tersebut, telah dihitung dan didapat jumlah responden dengan 

dua kategori tipe budidaya sebesar 56 responden.  Selanjutnya responden tersebut 

dibagi ke dalam dua kategori yaitu responden dengan budidaya organik sebesar 27 

orang dan responden dengan budidaya konvensional sebesar 29 orang. Responden 

yang diteliti merupakan petani kelapa sawit yang sudah menerapkan budidaya 

yang dikehendaki yaitu dengan menggunakan budidaya organik berbasis mikroba 

dengan budidaya konvensional.  Selain itu, responden yang diteliti merupakan 

petani kelapa sawit dengan umur tanaman dan luas lahan produksi yang relatif 

sama. 
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E. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

 

 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder.  Data primer diperoleh dari wawancara dengan menggunakan daftar 

pertanyaan atau kuesioner serta pengamatan langsung ke lokasi kebun responden. 

Selain data primer, terdapat juga data sekunder yang diperoleh dari penelitian 

terdahulu, jurnal-jurnal terkait, laporan-laporan publikasi dari lembaga maupun 

instansi pemerintah yang berkaitan dengan penelitian ini seperti Badan Pusat 

Statistik, Dinas Perkebunan Provinsi Lampung dan Kementerian Pertanian. 

 

 

F. Metode Analisis Data 

 

 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kuantitatif 

dan deskriptif kualitatif.  Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui besarnya produktivitas dan pendapatan usahatani kelapa sawit, serta 

dampak fenomena El Nino terhadap produktivitas dan pendapatan usahatani 

kelapa sawit organik dan konvensional.  Analisis deskriptif kualitatif dilakukan 

untuk menganalisis bentuk mitigasi yang dilakukan petani terkait fenomena El 

Nino.  Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan alat 

analisis yaitu analisis produktivitas usahatani, analisis pendapatan usahatani, 

analisis uji beda rata-rata dua sampel saling bebas (paired sample t-test), dan 

analisis deskriptif kualitatif. 

 

 

1. Analisis Produktivitas 
 

 

Produktivitas usahatani kelapa sawit dihitung dari hasil pengamatan produksi 

tandan buah segar (TBS) Kelapa Sawit yang diestimasikan dalam ton/hektar/tahun 

dengan cara sebagai berikut. 

 

𝑷𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒕𝒊𝒗𝒊𝒕𝒂𝒔 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒔𝒊 (𝑻𝒐𝒏)

𝑳𝒖𝒂𝒔 𝑳𝒂𝒉𝒂𝒏 (𝑯𝒂)
.............................................................(6) 
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Analisis produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan hasil perolehan 

usahatani terhadap faktor produksi yang digunakan.  Analisis produktivitas tidak 

hanya dianalisis secara kuantitas, namun perlu dianalisis kualitas produk yang 

dihasilkan.   

 

2. Analisis Pendapatan 

 

 

Pendapatan usahatani dihitung dengan menggunakan analisis pendapatan 

usahatani.  Menurut Soekartawi (2010) pendapatan yang dihitung merupakan 

pendapatan bersih atau dapat diartikan sebagai penerimaan yang telah dikurangi 

dengan keseluruhan biaya.  Berikut adalah rumus pendapatan usahatani. 

 

𝝅 = 𝑻𝑹 − 𝑻𝑪........................................................................................................(7) 

Keterangan: 

π  = Pendapatan (Rp/Bulan/Ha) 

TR = Total Revenue / penerimaan (Rp/Bulan/Ha) 

TC = Total Cost / biaya total (Rp/Bulan/Ha) 

 

Selanjutnya, perhitungan penerimaan akan didapat dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut 

𝑻𝑹 = 𝒀 × 𝑷𝒚........................................................................................................(8) 

Keterangan: 

Y  = Jumlah hasil produksi (Kg/Bulan/Ha) 

Py = Harga jual (Rp/Kg) 

 

Menurut Kasmin (2006), biaya produksi dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝑻𝑪 = 𝑻𝑭𝑪 + 𝑻𝑽𝑪................................................................................................(9) 

Keterangan: 

TFC = Total biaya tetap / Total Fixed Cost (Rp/Bulan/Ha) 

TC = Total biaya variabel / Total Variable Cost (Rp/Bulan/Ha) 
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3. Uji Beda  

 

 

a. Paired Sample T-Test 

 

Uji beda atau uji Paired Sample t-test dilakukan untuk menguji hipotesis yaitu 

apakah ada perbedaan produktivitas dan pendapatan pada usahatani sawit 

konvensional dan organik pada musim El Nino dengan musim normal.  Uji ini 

dilakukan  untuk membandingkan selisih dari dua mean, dari dua sampel yang 

independen atau tidak berhubungan dengan derajat kesalahan sebesar 5% atau α = 

0,05 (Priyatno, D., 2010).  

a. Nilai signifikansi (t-tabel) < 0,05 artinya ada perbedaan yang signifikan 

antara variabel awal dengan variabel akhir.  Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang nyata terhadap perbedaan kondisi yang dialami 

masing-masing variabel 

b. Nilai signifikansi (t-tabel) >0.05 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara variabel awal dengan variabel akhir.  Hal tersebut menunjukkana 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan kondisi 

yang dialami masing-masing variabel. 

Sehingga: 

a. t-hitung ≤ t-tabel atau nilai signifikansi ≥ 0,05, maka hipotesis H0 diterima 

b. t-hitung > t-tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis H1 diterima 

 

 

b. Wilcoxon Signed Rank Test 

 

 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah salah satu metode statistik non-parametrik 

yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pada dua sampel 

dependen yang berpasangan.  Uji ini merupakan metode alternatif dari Paired 

Sample T-Test jika data kuantitatif tidak berdistribusi normal.  Peneliti umumnya 

memilih untuk melakukan uji non-parametrik untuk mengatasi keterbatasan dalam 

penelitian, salah satu keterbatasan tersebut adalah jumlah sampel yang sedikit 

sehingga data menjadi tidak memenuhi asumsi distribusi normal (Dwivedi, 

Mallawaarachchi and Alvarado, 2017). 
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan pada produktivitas, penerimaan dan pendapatan petani 

kelapa sawit organik dan konvensional di musim El Nino tahun 2023-2024 

dengan di musim normal tahun 2022-2023.  Dasar pengambilan keputusan untuk 

menerima atau menolak H0 pada uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah sebagai 

berikut 

a. Nilai Asymp. sig.(2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya 

tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap kedua kelompok pada suatu 

kondisi tertentu 

b. Nilai Asymp. sig.(2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

terdapat perbedaan signifikan terhadap kedua kelompok pada suatu kondisi 

tertentu 

 

 

b. Mann-Whitney Test 

 

 

Pengujian dua sampel bebas pada statistik non-parametrik mempunyai tujuan 

yang sama dengan uji T pada statistik parametrik, yaitu untuk mengetahui dua 

buah sampel yang bebas berasal dari populasi yang sama.  Dalam metode statistik 

parametrik, dua sampel tersebut dianalisis dengan menggunakan uji T dengan 

beberapa persyaratan.  Jika persyaratan tersebut tidak dapat terpenuhi, maka 

analisis dapat dilakukan menggunakan uji non-parametrik sebagai alternatif 

pengujian untuk dua sampel bebas (Santoso, 2015). 

 

Selpia, dkk. (2024) menjelaskan bahwa Uji Mann-Whitney merupakan uji non-

parametrik yang digunakan untuk menguji perbedaan median 2 kelompok 

independen atau saling bebas yang berskala ordinal, interval atau rasio dengan 

data tidak berdistribusi normal.  Namun, beberapa ahli mengatakan uji ini 

dilakukan untuk menguji rata-rata, bukan untuk menguji median sehingga uji ini 

umumnya disebut Wilcoxon Rank Sum Test.  Sebelum dilakukan Uji Mann-

Whitney, beberapa asumsi yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut 

a. Skala data variabel terikat adalah ordinal, interval atau rasio dimana asumsi 

normalitas tidak terpenuhi 
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b. Data berasal dari 2 kelompok 

c. Kedua variabel independen 

d. Varians kedua kelompok sama atau homogen 

 

Uji ji Mann-Whitney dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan yang 

signifikan pada produktivitas, penerimaan dan pendapatan petani kelapa sawit 

organik terhadap konvensional di musim El Nino tahun 2023-2024.  Dasar 

pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak H0 pada uji Wilcoxon 

Signed Rank Test adalah sebagai berikut 

a. Nilai Asymp. sig.(2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

b. Nilai Asymp. sig.(2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

 
 

4. Analisis Deskriptif Kualitatif 

 

 

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjawab tujuan terakhir dari 

penelitian ini, yaitu terkait dengan bentuk mitigasi yang dilakukan oleh petani 

terhadap dampak El Nino atau musim kemarau panjang untuk menjaga stabilitas 

produktivitas dan pendapatan usahatani kelapa sawit konvensional dan organik.  

Metode analisis deskriptif kualitatif menurut Sugiyono (2016) merupakan jenis 

analisis yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana 

peneliti sebagai instrument kunci dari teknik pengumpulan data.  Analisis ini 

dapat menghasilkan gambaran yang dapat menjelaskan dan menjawab secara rinci 

terkait permasalahan yang diteliti. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Pada budidaya organik, produktivitas kelapa sawit pada musim normal 

semula sebesar 25.04,10 Kg/Ha menjadi sebesar 20.253,17 Kg/Ha pada 

musim El Nino. Pada budidaya konvensional, produktivitas kelapa sawit pada 

musim normal semula sebesar 11.374,22 Kg/Ha menjadi sebesar 9.047,53 

Kg/Ha pada musim El Nino. Sehingga dapat disimpulkan Fenomena El Nino 

yang terjadi menyebabkan produktivitas kelapa sawit organik menurun 

sebesar 19,14% atau sebesar 4.794,93 Kg/Ha  dan produktivitas kelapa sawit 

konvensional menurun sebesar 20,46% atau sebesar 2.326,68 Kg/Ha di 

musim El Nino. Hal ini disebabkan oleh penurunan produksi karena 

banyaknya bakal buah yang gugur saat dilanda kekeringan ekstrem. 

2. Pada budidaya organik, pendapatan kelapa sawit pada musim normal semula 

sebesar Rp11.993.532,15/Ha menjadi sebesar Rp4.593.085,71/Ha pada 

musim El Nino. Pada budidaya konvensional, pendapatan kelapa sawit pada 

musim normal semula sebesar Rp.3.972.413,59/Ha menjadi sebesar           

Rp.-1.076.094,42/Ha pada musim El Nino. Sehingga dapat disimpulkan 

Fenomena El Nino yang terjadi menyebabkan pendapatan kelapa sawit 

organik menurun sebesar 61,70% atau sebesar Rp7.400.446,44/Ha,dan 

produktivitas kelapa sawit konvensional menurun sebesar 127,09% atau 

sebesar Rp5.048.508,01/Ha di musim El Nino. R/C ratio atas biaya total pada 

usahatani kelapa sawit organik menurun sebesar 0,11 sedangkan pada 

usahatani kelapa sawit konvensional R/C ratio atas biaya total menurun 

sebesar 0,29 pada musim El Nino. 
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3. Fenomena El Nino memberikan dampak secara signifikan terhadap 

produktivitas, biaya total, harga jual TBS, penerimaan dan pendapatan petani 

kelapa sawit organik dan konvensional.  Terdapat perbedaan yang signifikan 

pada produktivitas, biaya total, penerimaan dan pendapatan petani kelapa 

sawit organik dan konvensional di Musim El Nino, namun tidak ada 

perbedaan yang signifikan pada harga jual TBS kelapa sawit organik dan 

konvensional pada musim El Nino. 

4. Bentuk mitigasi yang dilakukan petani kelapa sawit antara lain melakukan 

prunning terbatas, pengendalian gulma yang terkontrol serta pemanfaatan 

pelepah kelapa sawit sebagai mulsa untuk mempertahankan kelembaban 

tanah dan menjaga ketersediaan air tanah. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh saran sebagai berikut. 

1. Petani perlu melakukan mitigasi seperti membuat embung mini atau 

pembuatan irigasi dalam hal menjaga ketersediaan air sebagai bentuk 

preventif penurunan produksi yang disebabkan oleh stress air pada kondisi 

kemarau ekstrem.  Selain itu, petani perlu melakukan pemupukan sesuai dosis 

standar untuk mendapatkan hasil produksi yang optimal. 

2. Pemerintah perlu menerapkan regulasi atau kebijakan terkait insentif harga 

jual pertanian organik khususnya komoditas kelapa sawit organik sehingga 

pasar kelapa sawit organik dapat terbentuk dan menciptakan nilai tambah 

bagi komoditas kelapa sawit. 

3. Kelapa sawit dengan budidaya organik masih cukup langka di Provinsi 

Lampung sehingga baik untuk dilakukan penelitian lanjut seperti kajian 

kelayakan usaha maupun risiko usaha terkait kelapa sawit organik.  Selain itu, 

perlu dikaji lebih lanjut tentang prospek pasar dari kelapa sawit organik 

secara rinci. 
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